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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT BAHASA

Sastra merapakan cermin kehidupan suatu masyarakat, sastra juga
menjadi simbul kemajuan peradaban suatu bangsa. Oleh karena itu,
inasalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masya
rakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah
terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan
dunia yang baru, globalisasi maupun sebagai dampak perkembangan
teknologi informasi yang amat pesat. Sementara itu, gerakan reformasi
yang bergulir sejak 1998 telah mengubah paradigma tatanan ke
hidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara. Tatanan kehidupan
yang serba sentralistik teiah berubah ke desentralistik, masyarakat ba-
wah yang menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi pelaku
(subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Sejalan dengan per
kembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya mewujudkan
peningkatan mutu penelitian, pusat informasi, serta pelayanan ke
sastraan kepada masyarakat.

Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) pene
litian, (2) penyusunan, (3) penerjemahan karya sastra daerah dan
karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan
sastra melalui berbagai media-antara lain melalui televisi, radio, surat
kabar, dan majalah~(5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi
dalam bidang sastra melalui penataran, bengkel sastra, sayembara me-
ngarang, serta pemberian penghargaan.

Di bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian
sastra Indonesia melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguru-
an tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses pe-
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nilaian dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana
Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan itu
diharapkan dapat memperkaya bahan dokumentasi dan informasi ten-
tang penelitian sastra di Indonesia. Penerbitan buku Cerpen Pilihan
Kompas 1992—2002: Analisis Struktur ini merupakan salah satu upaya
ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak terlepas dari kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak, terutama para peneliti. Untuk itu, kepada
para peneliti, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang
tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Drs. Djamari
selaku penjmnting naskah laporan penelitian ini. Demikian juga ke
pada Dra. Ebah Suhaebah, M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Pe
nelitian Kebahasaan dan Kesastraan beserta staf yang menq)ersiapkan
penerbitan ini, saya sampaikan ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi pe-
minat sastra serta masyarakat pada umumnya.

Jakarta, November 2004 Dr. Dendy Sugono
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cerita pendek (cerpen) merupakan salah satu bentuk karya sastra di sam-
ping novel, puisi, dan drama. Perkembangan cerpen di Indonesia dekade 90-
an lebih maju jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal itu
terbukti dengan banyaknya media massa yang memuat cerpen dalam setiap
penerbitannya. Salah satu media itu adalah surat kabar ATo/wpaj. Penerbitan
cerpen dalam Kompas muncul setiap hari Minggu. Dari banyaknya cerpen
yang muncul setiap hari Minggu itu timbullah gagasan dari sastrawan-
sastrawan yang tinggal di Jakarta seperti Ikranegara, Sutardji Calzoum
Bachri, Afrizal Malna, dan Hamsad Rangkuti agar Kompas menerbitkan
cerpen-cerpen pilihan setiap tahunnya. Salah satu dari cerpen-cerpen pilihan
itu diberi penghargaan khusus dengan menjadikan cerpen itu sebagai judul
dari buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tersebut.

Penerbitan cerpen-cerpen dalam surat kabar Kompas dimulai sejak
tahun 1992. Padatahun 1998 Kompas tidak menerbitkan kumpulan cerpen
pilihannya. Kumpulan cerpen pilihan Kompas tersebut adalah (1) Kado
Istimewa (1992), (2) Pelajaran Mengarang (1993), (3) Lampor (1994), (4)
Laki-Laki yang Kawin dengan Peri (1995), (5) Pistol Perdamaian (1996),
(6) Anjing-Anjing Menyerhu Kuburan (1997), (7) Derabat (1999), (8) Dua
Tengkorak Kepala (2000), (9) Mata yang Indah (2001), dan (10) Jejak
Tanah (2002).

Dalam penelitian ini dipilih surat kabar Kompas dengan pertim-
bangan, antara lain, (1) Kompas surat kabar pemula yang memilih cerpen
terbaik setiap tahunnya, dan (2) Kompas memberikan penghargaan khusus
atas cerpen terbaik.

Pembicaraan tentang cerpen di Indonesia pemah dilakukan, antara
lain, oleh Pamusuk Eneste dengan karyanya Cerpen Indonesia Mutakhir:
Antologi Esai dan Kritik{\9Ki), Ajip Rosidi dengan karyanya Cerita Pen-



dek Indonesia (1968), H.B. Jassin dengan karyanya Analisa dan Sorotan
Cerita Pendek (1961), Korrie Layun Rampan dengan V&ry&nydi Apresiasi
Cerita Pendek (1991), dan Erli Yetti dengan kaiyanya "Analisis Struktur
Pistol Perdamaian: Cerpen Pilihan Kompas 1996" (2002).

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang di-
bahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
(1) Gagasan apa yang diangkat oleh pengarang sehingga cerpen itu terpilih

menjadi cerpen pilihan Kompas.
(2) Adakah benang merah yang menghubungkan cerpen-cerpen itu ke da

lam gagasan yang sama setiap tahunnya.

1.3 Tujuan dan HasU yang Diharapkan
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan gagasan yangterdapat dalam cer
pen pilihan Kompas tahun 1992—2002. Dengan tujuan itu, hasil yang di
harapkan adalah sebuah naskah yang memberikan informasi mengenai ga
gasan yang terdapat dalam cerpen pilihan Kompas 1992—^2002.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang Lingkup penelitian ini meliputi gagasan yang disampaikan penga
rang dalam cerpen-cerpen pilihan Kompas tahun 1992—2002. Gagasan itu
dapat diketahui melalui penokohan, pengaluran, dan peiataran yang mem-
bangun keutuhan cerita.

1.5 Kerangka Teori
Dalam menganalisis cerpen pilihan Kompas taUmn 1992—2002 ini teori yang
digunakan adalah teori strukturalisme yang terfokus pada keutuhan karya
sastra. Sapardi Djoko Damono dalam bukunya Sosiologi Sastra (1978:38)
menyatakan bahwa kaum strukturalis percaya bahwa totalitas lebih penting
daripada bagian-b^iannya. Totalitas dan bagian-bagiannya bisa dijelaskan
dengan sebaik-baiknya hanya apabila dipandang dari segi hubungan yang
ada antarbagian itu. Analisis itu akan semakin jelas dan dapat ditangkap
maknanya apabila terlihat pertautan antarunsur yang membangun karya
sastra itu (Culler, 1975:171). Oleh karena itu, unsur-unsur struktur cerpen
yang meliputi alur, tokoh dan penokohan, dan latar akan mendapat per-



hatian awal sebelum menentukan keterkaitannya dalam suatu keutuhan.
Panuti Sudjiman dalam buku Memahami Cerita Rekaan (1988) me-

nyebutkan bahwa tema adalah gagasan, ide, atau pilihan utama yang men-
dasar dalam suatu karya, sedangkan penokohan adalah penyajian watakto-
koh dan penciptaan citratokoh. Pengaluran adalah pengaturan urutan peris-
tiwa tertentu dan berakhir dengan peristiwa tertentu lainnya, tanpa terikat
pada urutan waktu. Dan, pelataran/latar adalah secara sederhana dapat di-
katakan bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan de
ngan ruang, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sas-
tra (Sudjiman, 1988:23, 31,45, 50).

Dalam menelaah struktur ini tahap pertama yang dilakukan adalah
mengenal bagian-bagian yang terpisah, misalnya pendeskripsian tema,
pengaluran, dan pelatarannya serta pada tahap akhir yang dilakukan adalah
penggalian makna karya sastra yang dianalisis (Kenney, 1986:5 melalui
Haniah 1990:5).

1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data penelitian itu disusun
lalu diklasifikasikan berdasarkan tujuan. Setelah itu ditafsirkan sesuai de
ngan tujuan yang hendak dicapai. Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah studi pustaka.

1.7 Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah buku kumpulan cerpen pilihan Kompas
tahun 1992-2002. Buku kumpulan cerpen tersebut adalah (1) Kado Isti-
mewa, 1992, (2) Pelajaran Mengarang, 1993, (3) Lampor, 1994, (4) Laki-
Laki yang Kawin dengan Peri, 1995, (5) Pistol Perdamaian, 1996, (6)
Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan, 1997, (7) Derabat, 1999, (8) Dua
TengkorakKepala, 2000, (9)MatayangIndah, 2001, dan (\0)JejakTanah,
2002.

Dalam kesepuluh buku kumpulan cerpen itu terdapat 167 cerpen. Dari
167 cerpen itu diambil tiga puluh cerpen sebagai sumber data penelitian ini.
Adapun kriteria pemilihan sumber data tersebut adalah (1) cerpen yang
menjadi judul buku dari kumpulan cerpen tersebut, (2) karya dari setiap
pengarang hanya akan diteliti satu cerpen. Namun, untuk pengarang yang
sangat produktif, cerpennya akan diteliti lebih dari satu judul, dan (3)



cerpen yang memuat gagasan tentang manusia atau masyarakat yang dapat
direfleksikan dalam dunia nyata. Dalam situasi sosial masyarakat Indonesia
yang terpuruk, nasib kelas bawah senantiasa menarik untuk dibicarakan.
Hal itu disebabkan kaum tersebutlah yang paling dominan mendapatkan
imbas dari keterpurukan itu.

Ketiga puluh cerpen tersebut adalah (1) "Kado Istimewa" karya Jujur
Prananto {Kado Istimewa,\992), (2) "Petaka Kampar" oleh Hudri Hamdi
{Kado Istimewa, 1992), (3) "Ke Solo, ke Njati" oleh Umar Kayam {Kado
Istimewa, 1992), (4) "Sket" karya Putu Wijaya {Kado Istimewa, 1992), (5)
"Paing" oleh Edi Haryono {Kado Istimewa, 1992), (6) "Mata yang Enak
Dipandang" oleh Ahmad Tohari {Kado Istimewa, 1992), (7) "Titin Pulang
dari Saudi" oleh Radhar Panca Dahana {Pelajaran Mengarang, 1993), (8)
"Pelajaran Mengarang" oleh Seno Gumira Ajidarma {Pelajaran Menga
rang, 1993), (9) "Lampor" oleh Joni Ariadinata {Lampor, 1994), (10)
"Rambutnya Juminten" oleh Ratna Indraswari Ibrahim {Lampor, 1994), (11)
"Laki-Laki yang Kawin dengan Peri" oleh Kuntowijoyo {Laki-Laki yang
Kawin dengan Peri, 1995), (12) "Ziarah Lebaran" oleh Umar Kayam {Laki-
Laki yang Kawin dengan Peri, 1995), (13) "Pistol Perdamaian" oleh
Kuntowijoyo {Pistol Perdamaian, 1996), (14) "Penumpang Kelas Tiga"
oleh A.A. Navis {Pistol Perdamaian, 1996), (15) "Orok Dani" oleh Aria
Kamandaka {Pistol Perdamaian, 1996), (16) "Waning Pinggir Jalan" oleh
Lea Pamungkas {Pistol Perdamaian, 1996), (17) "Anjing-Anjing Menyerbu
Kuburan" oleh Kuntowijoyo {Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan, 1997),
(18) "Derabat" oleh Budi Darma {Derabat, 1999), (19) "Menjelang
Lebaran" oleh Umar Kayam {Derabat, 1999), (20) "Tiwul" oleh Gerson
Poyk {Derabat, 1999), (21) "Lebaran Ini Saya Harus Pulang" oleh Umar
Kayam {Dua TengkorakKepala, 2000), (22) "UsahaBeras Jrangking" oleh
Prasetyohadi {Dua Tengkorak Kepala, 2000), (23) "Darmon" oleh Harris
Eifendi Thahar {Dua Tengkorak Kepala, 2000), (24) "Dua Tengkorak
Kepala" oleh Motinggo Busye {Dua Tengkorak Kepala, 2000), (25) "Mata
yang Indah" oleh Budi Darma {Matayang Indah, 2001), (26) "Jakarta Sunyi
Sekali di Malam Hari" oleh Jujur Prananto {Mata yang Indah, 2001), (27)
"Umairah" oleh Yanusa Nugroho {Mata yang Indah, 2001), (28) "Elegi
Untuk Anwar Saeedy" oleh Martin Aleida {Mata yang Indah, 2001), (29)
"Inyik Lunak Si Tukang Canang" oleh A.A. Navis {Mata yang Indah,
2001), dan (30) "Jejak Tanah" oleh Danarto {Jejak Tanah, 2002).



BAB II

GAMBARAN UMUM

KUMPULAN CERPEN KOMPAS1992-2002

Sejak tahun 1992 Kompas secara rutin setiap tahun memilih cerpen-cerpen
yang pemah dimuat dalam edisi Minggu harian itu. Sampai tahun 2002
Kompas sudah menghasilkan sepuluh buku kumpulan cerpen. Kesepuluh
buku tersebut adalah (\)Kado Istimewa (1992), (2)Pelajaran Mengarang
(1993), (3) hamper (1994), (4) Laki-Laki yang Kawin dengan Peri (1995),
(5) Pistol Perdamaian (1996), (6) Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan
(1997), (7) Derabat (1999), (8) Dua Tengkorak Kepala (2000), (9) Mata
yang Indah (2001), dan (10) Jejak Tanah ( 2002).

Kado Istimewa (1992) adalah buku kumpulan cerpen pilihan Kompas
yang terbit bertepatan dengan hari ulang tahun harian Kompas pada tanggai
28 Juni 1992. Dalam buku kumpulan cerpen itu terdapat lima belas cerpen
yang pemah dimuat dalam edisi Minggu harian Kompas. Cerpen-cerpen
yang terdapat dalam buku kumpulan ini merupakan hasil pilihan Kompas
sendiri. Terpilihnya cerpen-cerpen tersebut berdasarkan pertimbangan
bahwa temanya dapat ditanggapi oleh pembaca umum harian Kompas,
berkaitan dengan kehidupan sosial di Indonesia. Selain itu, nilai estetika
juga menentukan dimuatnya cerpen tersebut dan patut ditampilkan sebagai
karya sastra.

Cerpen-cerpen yang terdapat dalam Kado Istimewa adalah (1) "Kado
Istimewa" oleh Jujur Prananto, (2) "Petaka Kampar" oleh Hudri Hamdi, (3)
"Penipu yang Keempat" oleh Ahmad Tohari, (4) "Nurjanah" oleh Jujur
Prananto, (5) "Ke Solo, ke NJati" oleh Umar Kayam, (6) "Perempuan Itu
Cantik" oleh Ratna Indraswari Ibrahim, (7) "Mak dan Ikan Teri" karya
Santyarini, (8) "Sket" karya Putu Wijaya, (9) "Cengkehpun Berbunga di
Natuna" oleh BM Syamsudin, (10) "Burung Ketitiran" oleh Abrar Yusra,
(11) "Ngarai" oleh Harris Efendi Thahar, (12) "Randu Alas" oleh Agus



Vrisaba, (13) "Pumama dan Ringkik Kuda" oleh Yanusa Nugroho, (14)
"Paing" oleh Edi Haryono, (15) "Mata yang Enak Dipandang" oleh Ahmad
Tohari.

"Pelajaran Mengarang" adaiah sebuah cerpen karya Seno Gumira
Ajidarma yang terdapat dalam kumpulan cerpen yang diterbitkan oleh
Harian Kompas tahun 1996. Selain itu, "Pelajaran Mengarang" menjadi
judul buku kumpulan cerpen pilihan Kompas 1993. Buku Pelajaran
Mengarang (1993) merupakan buku kedua yang terbit (kumpulan cerpen
kedua yang terbit, Kompas bermula memillh cerpen-cerpen itu tahun 1992).

Dalam buku Pelajaran Mengarang terdapat tujuh belas cerpen, yaitu
(1) "Pelajaran Mengarang" karya Seno Gumira Ajidarma, (2) "Sepotong
Senja untuk Pacarku" karya Seno Gumira Ajidarma, (3) "Burung-Burung
Pulang ke Sarang" karya Harris Effendi Tahar, (4) "Katuranggan" karya
Slamet Nurzaini, (5) "Seorang Wanita dan Pangeran dari Utara" karya Bre
Redana, (6) "Tumpeng" karya Bakdi Soemanto, (7) "Pencuri" karya Julius
R. Siyaranamual, (8) "Minggu Legi di Kyoto" karya Satyagraha Hoerip, (9)
"Dunia Transparan" karya Beni Setia, (10) "Telinga" karya Seno Gumira
Ajidarma, (11) "Kunang-Kunang" karya Hamsad Rangkuti, (12) "Dasar"
karya Putu Wjaya, (13) "Maria" karya Seno Gumira Ajidarma, (14) "Titin
Pulang dari Saudi" karya Radhar Panca Dahana, (15) "Jerat" karya Ratna
Indraswari Ibrahim, (16) "Arloji Sumiani" karya Gde Aryantha Soethama,
dan (17) "Santa" karya Bondan Winarno.

"Lampor" adaiah cerpen karya Joni Ariadinata yang terdapat dalam
buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1994. Selain itu, "Lampor"
menjadi judul buku kumpulan cerpen pilihan Kompas 1994. Buku Lampor
(1994) merupakan buku ketiga yang terbit.

Dalam buku Lampor terdapat enam belas cerpen, yaitu (1) "Lampor"
oleh Joni Ariadinata," (2) "Salvador" oleh Seno Gumira Ajidarma, (3) "Dari
Paris" oleh Harris Effendi Thahar, (4) "Tamu dari Jakarta" oleh Jujur Pra-
nanto, (5) "Telagasari" oleh Bre Redana, (6) "Parang Garudo" oleh Satya
graha Hoerip, (7) "Reuni" oleh Jujur Prananto, (8) "Tsim-Tsa-Tsui" oleh
Yanusa Nugroho, (9) "Peang" oleh AgusNoor, (10) "Rambutnya Juminten"
oleh Ratna Indraswari Ibrahim, (11) "Klandestin" oleh Seno Gumira
Ajidarma, (12) "Jaksa Agung Artogo" oleh Satyagraha Hoerip, (13) "Ibu
Bonar" oleh Palti R. Tamba, (14) "Telinga Rustam" oleh Adek Alwi, (15)
"Mati 'Salah Pati'" oleh Gde Aryantha Soethama, dan (16) "Misteri Kota



Ningi" oleh Seno Gumira Ajidarma.
Laki-Laki yang Kawin dengan Peri (1995) adalah judul buku kum-

pulan cerpen pilihan Kompas tahun 1995, berisi tujuh belas cerpen yang
pernah dimuat dalam Harian Kompas Minggu tahun 1994. Ketujuh belas
judul cerpen tersebut adalah (1) "Laki-Laki yang Kawin dengan Peri" oleh
Kuntowijoyo, (2) "Namanya Massa" oleh Ratna Indraswari Ibrahim, (3)
"Yang Tersisa" oleh Rayni N. Massardi, (4) "Ziarah Lebaran" oleh Umar
Kayam, (5) "Paduan Suara" oleh Jujur Prananto, (6) "Sapi" oleh Beni Setia,
(7) "Rampok" oleh Harris Effendi Thahar, (8) "Sahabat yang Hilang" oleh
Adek Alwi, (9) " Putri Keraton" oleh Marselli Sumarno, (10) "DuaTelinga
Saya, Rasanya Cukup" oleh YanusaNugroho, (11) "MbokNah 60 Tahun"
oleh Lea Pamungkas, (12) "Pernikahan" oleh Putu Wijaya, (13) "Bulan di
Atas Kampung" oleh Seno Gumira Ajidarma, (14) "Wirid" oleh M. Dawam
Rahardjo, (15) "Bantuan" oleh Jujur Prananto, (16) "Warung 'Penajem'"
oleh Ahmad Tohari, dan (17) "Bu Yati" oleh Bre Redana.

"Pistol Perdamaian" adalah sebuah cerpen karya Kuntowijoyo yang
terdapat dalam kumpulan cerpen yang diterbitkan oleh Harian Kompas
tahun 1996. Selain itu, "Pistol Perdamaian" menjadi judul buku kumpulan
cerpen pilihan Kompas 1996. Buku Pistol Perdamainan (1996) merupakan
buku kelima yang terbit (kumpulan cerpen kelima yang terbit, Kompas
bermula memilih cerpen-cerpen itu tahun 1992).

Dalam buku Pistol Perdamaian terdapat tujuh belas cerpen, yaitu (1)
"Pistol Perdamaian" karya Kuntowijoyo, (2) "Doa Seorang Perawan" karya
Bondan Winarno, (3) "Dongeng Sebelum Tidur" karya Seno Gumira Aji
darma, (4) "Eksperimen Moral" karya T.B. Raharjo, (5) "Mang Santa"
karya Joni Ariadinata, (6) "Menanam Karen di Tengah Hujan" karya Afrizal
Malna, (7) "Meteor" karya Sony Karsono, (8) "Orang Besar" karya Jujur
Prananto, (9) "Sampan Asmara" karya Kuntowijoyo, (10) "Penumpang
Kelas Tiga" karya A.A. Navis, (11) "Rong" karya Gendut B Riyanto, (12)
"Orok Dani" karya Aria Kamandaka, (13) "Sang Pengeluh" karya Yusrizal
K.W., (14) "Sentimentalisme Calon Mayat" karya Sony Karsono, (15)
"Separo Jalan" karya Ismet Fanany, (16) "Sukab dan Sepatu" karya Seno
Gumira Ajidarma, dan (17) "Warung Pinggir Jalan" karya Lea Pamungkas.

Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan (1997) adalah judul buku kum
pulan cerpen pilihan Kompas tahun 1997. Dalam buku itu terdapat delapan
belas cerpen yang pemah dimuat dalam Harian Kompas Minggu selama



tahun 1997. Kedeiapan belas judul cerpen tersebut adalah (1) "Anjing-
Anjing Menyerbu Kuburan" oleh Kuntowijoyo, (2) "Jangan Dikubur
Sebagai Pahlawan" oleh Kuntowijoyo, (3) "Rumah yang Terbakar" oleh
Kuntowijoyo, (4) "Maria" oleh A.A. Navis, (5) "Penangkapan" oleh A.A.
Navis, (6) "Tujuh Belas Tahun Lebih Empat Bulan" oleh Ratna Indraswari
Ibrahim, (7) "Hadiah dari Rantau" oleh Ismet Fanany, (8) "Kang Sarpin
Minta Dikebiri" oleh Ahmad Tohari, (9) "Menembus Gemawan Irian Jaya"
oleh Gerson Poyk, (10) "Sphinx" oleh Umar Kayam, (11) "Sapar Pulang"
oleh Aba Mardjani, (12) "Gauhati" oleh Budi Darma, (13) "Sambutan di
Pemakaman Ayah" oleh Jujur Prananto, (14) "Calon Kuat" oleh Harris
Effendi Thahar, (15) "Ella" oleh Bre Redana, (16) "Usaha Membuat
Telinga" oleh Airizal Malna, (17) "Seorang Ibu yang Menunggu Atau
Sangkuriang" oleh A.S. Laksana, dan (18) "Sembilan Semar" oleh Seno
Gumira Ajidarma.

Derabat (1999) adalah judul buku kumpulan cerpen pilihan Kompas
tahun 1999. Dalam buku itu terdapat dua puluh cerpen hasil seleksi dari 87
cerpen asli (bukan terjemahan, bukan saduran) yang pemah dimuat dalam
harian Kompas Minggu selama tahun 1997 dan 1998. Biasanya, buku
kumpulan cerpen pilihan Kompas berisi lima belas cerpen. Karena sesuatu
hal, tahun 1998 Kompas tidak menerbitkan buku kumpulan cerpennya
sehingga cerpen yang dimuat dalam harian Kompas Minggu selama tahun
1998 diseleksi dan diterbitkan berstuna-samaHen^an cerpen-cerpen pilihan
dari tahun 1997. Dari dua puluh cerpen terpilih, cerpen "Derabat" karangan
Budi Darma adalah cerpen yang dinilai terbaik sehingga, sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan, judul cerpen itu berhak menjadi judul buku
kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1999. Sembilan belas cerpen
lainnya ialah (1) "Nasib Seorang Pendengar Setia" karangan Jujur Prananto,
(2) "Aaa! lii! Eee! Ooo!" karya Rainy M.P. Hutabarat, (3) "Perempuan
Suamiku" oleh Sirikit Syah, (4) "Lembu di Dasar Laut" karangan Afrizal
Malna, (5) "Ulat dalam Sepatu" oleh Gus tf Sakai, (6) "Menggambar Ayah"
karangan A.S. Laksana, (7) "Menjelang Lebaran" karya Umar Kayam, (8)
"Tamu yang Datang di Hari Lebaran" oleh A.A. Navis, (9) "Perkawinan"
karya Herlino Soleman, (10) "Maukah Kau Menghapus Bekas Bibimya di
Bibirku dengan Bibirmu?" karangan Hamsad Rangkuti, (11) "Surat untuk
Wai Tsz" oleh Leila S. Chudori, (12) "Penjaja Air Mata" kaiya Prasetyo-
hadi, (13) "Saran 'Groot Majoor' Prakoso" karangan Y.B. Mangunwijaya,



(14) "Tiwul" karya Gerson Poyk, (15) "Cerita Beium Selesai" oleh Radhar
Panca Dahana, (16) "Panggil Aku: Pheng Hwa" oleh Veven Sp. Wardhana,
(17) "Bukan Kabangan" karya Bre Redhana, (18) "Partita No 3 in E for
Solo Violin" karya Cecep Syamsul Hari, dan (19) "Tujuan: Negeri Senja"
karangan Seno Gumira Adjidarma.

Tiga dari sembilan belas cerpen tersebut akan dibahas dalam pene-
litian ini. Selain cerpen "Derabat", dua cerpen lainnya yang akan dibahas
ialah "Menjelang Lebaran" karangan Umar Kayam dan "Tiwul" karangan
Gerson Poyk.

Dua Tengkorak Kepala (2000) adalah buku yang kedelapan dalam
sejarah penerbitan buku kurnpulan cerpen Kompas yang tradisinya sudah
dimulai sejak tahun 1992. Buku itu diluncurkan bersamaan dengan ulang
tahun ke-35 Harian Umum Kompas, tanggal 28 Juni 2000.

Sama halnya dengan tahun-tahun sebelumnya, tahun 2000 Kompas
menyeleksi cerpen-cerpen yang dimuat dalam Kompas edisi Minggu. Dari
sejumlah cerpen itu dewan juri menominasikan 38 cerpen. Mengingat
jumlah cerpen yang akan dimuat dalam buku kumpulan ini telah disepakati
sebany^ enam belas cerpen, berarti 22 cerpen harus digugurkan. Setelah
melalui berbagai pertimbangan, dewan juri akhirnya untuk memutuskan
mencoret salah satu karya pengarang yang cerpennya masuk nominasi lebih
dari satu buah. Atas kesepakatan dewan juri, cerpen Motinggo Boesje yang
berjudul "Dua Tengkorak Kepala" dipilih sebagai cerpen terbaik dalam
buku kumpulan cerpen pilihan Kompas 2000 dan dikukuhkan menjadi judul
buku kumpulan cerpen tersebut.

Cerpen-cerpen yang terdapat dalam Dua Tengkorak Kepala adalah
(1) Dua Tengkorak Kepala", (2) "Anjing", (3) "Santan Durian", (4) "Le
baran Ini, Saya Harus Pulang", (5) "Usaha Beras Jrangking", (6) "Darmon",
(7) "Salmayang Terkasih", (8) "Mawar, Mawar", (9) "Metropolitan Sakai",'
(10) "Seusai Revolusi", (11) "Telepon dari Aceh", (12) "Bulan Angka 11",'
(13) "Wanita yang Ditelan Malam", (14) "Ruang Belakang", (15) "Dua
Orang Sahabat", dan (16) "Laba-Laba".

Mata yang Indah (2001) adalah buku ke-9 kumpulan cerpen pilihan
Kompas yang sudah diterbitkan. Mata yang Indah pertama kali diterbitkan
dalam bahasa Indonesia oleh penerbit buku Kompas, PT Kompas Media
Nusantara, Juni 2001, suntingan Kenedi Nurhan dan kawan-kawan. Mata
yang Indah selahjutnya akan diterbitkan dalam bahasa Inggris teijemahan



Dr. Rebecca Fanany, dosen Bahasa Indonesia di Deakin University.
Rebecca adalah istri cerpenis Dr. Ismet Fanany, Koordinator Indonesian
Language and Culture Studies, Deakin University, Melbourne, Australia.
Melalui penerbitan itu diharapkan khazanah sastra Indonesia dapat mem-
berikan kepada dunia luar gambaran sisi-sisi baik dari sebuah negara dan
bangsa bernama Indonesia.

Buku kumpulan cerpen Mata yang Indah berisi enam belas cerpen
pilihan yang ditulis oleh enam belas cerpenis. Dari 48 judul cerpen terpilih
karya asli pengarang, yang berhasil dimuat dalam harian Kompas edisi
Minggu selama tahun 2000. Mata yang Indah karangan Budi Darma terpilih
sebagai cerpen terbaik dan menjadi judul buku kumpulan cerpen pilihan
Kompas tahun 2001, sekaligus menghantar penulisnya menerima penghar-
gaan dari Kompas. Lima penghargaan serupa sebelumnya sudah diberikan
kepada Satyagraha Hoerip (aim.), Gerson Poyk, Umar Kayam, A.A. Navis
(aim.), dan Hamsad Rangkuti.

Adapun lima belas judul cerpen lainnya yang terdapat dalam kum
pulan cerpen Mata yang Indah ialah (1) "Jakarta Sunyi Sekali di Malam
Hari" karangan Jujur Prananto; (2) "Umairah" karya YanusaNugroho; (3)
"Elegi untuk Anwar Saeedy" oleh Martin Aleida; (4) "Bunga Kopi" karang
an Ratna Indraswari Ibrahim; (5) "Krueng Semantoh" kaiya Sori Siregar;
(6) "Ikan di dalam Batu" oleh K. Usman; atau (7) "Deja vu; Kathmandu"
karangan Veven Sp. Wardhana [judul ini sempat bersaing ketat dengan
"Mata yang Indah" untuk merebut posisi cerpen terbaik]. Kemudian, (8)
"Upit" karya Gus tf Sakai; (9) "Rahim" karya Cok Sawitri; (10) "Inyik
Lanak si Tukang Canang" karya A.A. Navis; (I I) "Ziarah Arwah-Arwah
Bayi" karangan Indra Tranggono; (12) "Tabir Kelam" karya Flerlino
Soleman; (13) "Burung Senja" oleh Wilson Nadeak; (14) "Seperti Koin
Seratus" oleh Harris Effendi Thahar; dan (15) "Lebaran di Karet, di Karet"
karangan Umar Kayam.

Jejak Tanah (2002) adalah judul buku kumpulan cerpen pilihan
Kompas tahun 2002. Buku itu memuat lima belas cerpen yang pernah
dimuat dalam Harian Kompas Minggu selama tahun 2002. Kelima belas
judul cerpen tersebut adalah (1) "Jejak Tanah" oleh Danarto, (2) "Drupadi
Seda" oleh Seno Gumira Ajidarma, (3) "Akhirnya Kutemukan Merekayang
Hilang" oleh Jujur Prananto, (4) "Di Atas Bumi di Atas Langit" oleh
Danarto, (5) "Kain Batik dari Ibu" oleh Harris Effendi Thahar, (6) "Doa
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yang Mengancam" oleh Jujur Prananto, (7) "Sulastri" oleh Bre Redana, (8)
"Tawanan" oleh Kuntowijoyo, (9) "Bintang Gerilya" oleh Rachmat H
Cahyono, (10) "Pipa Darah" oleh Abel Tasman, (11) "Pohon dan Istrinya"
oleh Eka Budianta, (12) "Mak Pekok" oleh A.A. Navis, (13) "Batu Me-
nangis" oleh Ismet Fanany, (14) "Gambar Bertulisan 'Kereta Lebaran'" oleh
Gus tf Sakai, dan (15) "Anak Kecil yang Gemar Menjilati Pipimu" oleh
Yanusa Nugroho.
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BAB III

ANALISIS

Dalam bab ini akan dianalisis tiga puluh cerpen dari 167 ceqien yang ter-
dapat dalam sepuluh buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1992-
2002. Analisis ketiga puluh cerpen tersebut meliputi alur, tokoh dan peno-
kohan, serta latar.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1992 yang ber-
judul Kado Istimewa dipilih enam cerpen, yaitu (1) "Kado Istimewa" oleh
Jujur Prananto, (2) "Petaka Kampar" oleh Hudri Hamdi, (3) "Ke Solo, ke
Njati" oleh Umar Kayam, (4) "Sket" karya Putu Wijaya, (5) "Paing" oleh
Edi Haryono, dan (6) "Mata yang Enak Dipandang" oleh Ahmad Tohari.

Dalam buku kumpulan cerpen^pilihan Kompas tahun 1993 yang
berjudul Pelajaran Mengarang dipilih'rlua cerpen, yaitu (1) "Titin Pulang
dari Saudi" oleh Radhar Panca Dahana dan (2) "Pelajaran Mengarang" oleh
Seno Gumira Ajidarma.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1994 yang
berjudul Lampor dipilih dua cerpen, yaitu (1) "Lampor" oleh Joni Aria-
dinata, dan (2) "Rambutnya Juminten" oleh Ratna Indraswari Ibrahim.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1995 yang
berjudul Laki-Laki yang Kawin dengan Peri dipilih dua cerpen, yaitu (1)
"Laki-laki yang Kawin dengan Peri" oleh Kuntowijoyo dan (2) "Ziarah
Lebaran" oleh Umar Kayam.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1996 yang
berjudul Pistol Perdamaian dipilih empat cerpen, yaitu (1) "Pistol Per-
damaian" oleh Kuntowijoyo, (2) "Penumpang Kelas Tiga" oleh A.A. Navis,
(3) "Orok Dani" oleh Aria Kamandaka, (4) "Warung Pinggir Jalan" oleh
Lea Pamungkas.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1997 yang ber
judul Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan dipilih satu cerpen, yaitu "Anjing-
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Anjing Menyerbu Kuburan" oleh Kuntowijoyo.
Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1999 yang

berjudul Derabat dipilih tiga cerpen, yaitu (1) "Derabat" oleh Budi Darma,
(2) "Menjeiang Lebaran" oleh Umar Kayam, dan (3) "Tiwu!" oleh Gerson
Poyk.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 2000 yang
berjudul Dua Tengkorak Kepala dipilih empat cerpen, yaitu (1) "Lebaran
Ini Saya Harus Pulang" oleh Umar Kayam, (2) "Usaha Beras Jrangking"
oleh Prasetyohadi, (3) "Darmon" oleh Harris Effendi Thahar, dan (4) "Dua
Tengkorak Kepala" oleh Motinggo Busye.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 2001 yang
berjudul Matayang Indah dipilih lima cerpen, yaitu (1) "Matayang Indah"
oleh Budi Darma, (2) "Jakarta Sunyi Sekali di Malam Hari" oleh Jujur
Prananto, (3) "Umairah" oleh Yanusa Nugroho, (4) "Elegi Untuk Anwar
Saeedy" oleh Martin Aleida, dan (5) "Inyik Lunak Si Tukang Canang" oleh
A.A. Navis.

Dalam buku kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 2002 yang ber
judul Jejak Tanah dipilih satu cerpen, yaitu "Jejak Tanah" oleh Danarto.

3.1 Kado Istimewa (1992)
3.1,1 "Kado Istimewa", "Petaka Kampar", "Ke Solo, ke Njati",

"Sket", "Paing", dan "Mata yang Enak Dipandang"
Menulis cerpen di surat kabar memerlukan strategi yang khusus, yakni
bagaimana memaparkan masalah kecil menjadi masalah yang hangat dan
menarik pembaca. Untuk itu, diperlukan penjelasan yang cukup memadai
tentang tokoh atau situasi sehingga pembaca tidak dibiarkan dalam pe-
mikiran yang abstrak. Anton Chekov dalam Nirwan Dewanto (1992:157)
pernah menyatakan bahwa jika seseorang selesai menulis cerpennya se-
baiknya ia membuang awal dan penutup cerpennya agar ia dapat menemu-
kan kebenaran imajinasi. Menulis cerpen adalah seakan mulai dari tengah
dan dengan itu dapatlah dihindari kerumitan dan kebertele-telean bercerita.

Keenam cerpen pilihan Kompas yang terdapat dalam Kado Istimewa
(1992) menggunakan teknik sorot balik. Cerita dimulai pada bagian tengah.
Para pengarang cerpen tersebut membawa para tokoh itu dalam peristiwa
tertentu. Kemudian, para tokoh itu berkembang dalam peristiwa berikutnya
sambil mengingat pengalaman masa lampau mereka. Teknik ini digunakan
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pengarang bukan untuk merumitkan alur, tetapi untuk mencari daya tarik
cerpen-cerpen tersebut. Hal itu tampak dalam cerpen Umar Kayam yang
berjudul "Ke Solo, ke Njati". Alur cerita sangat sederhana sehingga peris-
tiwa pokok hanya disinggung secara sepintas. Pengarang tidak menggam-
barkan secara detail kesia-siaan pembantu rumah tangga itu ketika hendak
naik bis yang penuh dengan penumpang. Seakan-akan tidak ada tindakan
(diam) dari tokohnya untuk mengatasi permasalahan. Pengarang hanya me-
ngedepankan peristiwa pulang dan pergi seorang ibu yang berprofesi
sebagai pembantu rumah tangga dengan kedua anaknya yang masih kecil-
kecil dari rumahnya di kampung kumuh ke terminal bis. Kutipan berikut
menunjukkan hal itu.

Kita nggak jadi mudik ya, Bu. Besok kita coba lagi, ya?
Itulah keputusannya kemarin. Anak-anaknya pada menggerutu dan
man menangis. Sekarang kita mau ke mana, Bu? Ya, pulang, Ti.
Pulang. Itu berarti pulang ke kamar sewaan yang terselip di tengah
kampung yang agak kumuh di bilangan Kaiimalang. Anak-anaknya
yang sudah lelah menurut saja digandeng ibunya dan kemudian
didorong masuk ke sebuah bajaj yang pada sore hari itu memungut
biaya entah berapa kali lipat dari biasa. (Umar Kayam, 1992:55)

Itu kemarin, pada hari lebaran pertama. Sekarang pada hari
lebaran kedua, mereka gagal lagi. Kemungkinan itu bahkan iebih
tidak ada lagi. Karcis yang dibelinya dari calo, seperti kemarin
memang sudah di tangan. Tetapi orang-orang itu kok malah jauh
iebih banyak dari kemarin .... Dan akhimya dengan berdiri ter-
mangu di pinggir-pinggir warung, dilindungi kain terpal, di bawah
hujan, mereka melihat bis terakhir ke Wonogiri berangkat. Ya, kita
nggak jadi betul ke Njati ya, Bu. Ibunya melihat anak-anaknya de
ngan senyum yang dipaksakan. lya, Nak. Nggak apa, ya? Tahun
depan kita coba lagi. Ya. (Umsir Kayam, 1992:58)

Dalam keadaan diam itu justru terasa betapa pedihnya nasib ibu de
ngan kedua anaknya yang hanya berbekal sangu yang kurang hendak pulang
ke desa asalnya di Jawa Tengah. Akhirnya, pengarang menutup cerita de
ngan kerelaan hati ibu itu untuk membatalkan kepulangannya ke kampung
asalnya itu. Kutipan berikut menunjukkan hal itu.
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Ibunya melihat anak-anaknya dengan senyum yang di-
paksakan. lya, Nak. Nggak apa, ya? Tahun depan kita coba lagi.
Ya. lya dong. Ibu harus kumpul uang lagi, kan? Memangnya
sekarang sudah habis, Bu? Ibunya menggigit bibimya. Terse-
nyum lagi. Masih. Masih. Tetapi hanya bisa ke Kebon Binatang
besok. Ke Njati tahun depan saja, ya? Anak-anaknya diam.
Hujan mulai agak reda. Dilihatnya hujan yang mereda itu agak
menggembirakan anaknya. Yuk, kita keluar cari bajaj, yuk.
(UmarKayam, 1992:58~59).'

Hal serupa juga tampak dalam cerpen Jujur Prananto yang berjudul
"Kado Istimewa" yang merupakan karya yang paling baik menurut pilihan
Kompas sehingga menjadi judul kumpulan cerpen ini. Sejak awal dice-
ritakan bahwa Bu Kustiyah yang menjadi penghuni kota kecil Kalasan
berkeinginan sekali untuk menghadiri resepsi perkawinan putra Pak Hargi,
mantan atasannya di zaman gerilya yang tingga! di Jakarta. Dari peristiwa
itu pembaca sudah dapat menduga bahwaJarak waktu yang begitu lama dan
perbedaan sosial tidak akan mempertemukan lagi batin kedua orang yang
dahulunya pemah berkenalan dengan akrab itu. Sekaiipun Bu Kustiyah
masih merasa hubungannya begitu dekat dengan laki-laki yang kini telah
hidup mewah itu.

Namun begitulah-menurut Bu Kus-setelah ibukota kem-
bali ke Jakarta, keadaan banyak berubah. Pak Hargi ditugaskan
di pusat dan Bu Kus hanya sesekali saja mendengar kabar
tentang beliau. Waktu terus berlalu tanpa ada komunikasi. Ke-
kacauan menjelang dan sesudah Gestapu serasa makin mereng-
gangkan jarak Kalasan-Jakarta. Lalu tumbangnya rezim Orla dan
bangkitnya rezim Orde Baru yang mengukuhkan peran Pak Gi di
lingkungan pemeritah pusat. Dan ini berarti makin tertutupnya
kemungkinan komunikasi langsung antara Bu Kus dengan Pak
Gi. Tetapi bukan berarti Bu Kus merasa jauh dengan Pak Gi.
Sebab dalam istilah Bu Kus~kesamaan cita-cita merupakan
pengikat hubungan yang tak terputuskan. (Jujur Prananto, 1992-
20)

Cerita terus berkembang dengan munculnya Bu Kus di pesta pemi-
kahan putra Pak Hargi dengan membawa kado yang menurutnya sangat
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istimewa, yakni tiwul. Dia berharap kado itu akan memancing ingatan Pak
Hargi akan peristiwa revolusi fisik yang pemah dilaluinya bersama Bu Kus.

Berhari-hari saya mencari kado yang tepat untuk putranya
Pak Gi. Sesuatu yang khusus, yang istimewa, dan terpenting
yang bermakna. Baru kemarin saya menemukan piiihan yang
tepat. Kenapa bukan makanan zaman perjuangan? Melihat kado
yang isinya lain dari yang lain ini nanti tentulah putra Pak Gi
akan beitanya pada bapaknya. Pak Gi pasti akan terkesan sekali
dan menerangkan panjang lebar makna makanan ini dalam masa
peijuangan. (Jujur Prananto, 1992:25)

Sementara, Pak Hargi menyambut kedatangan Bu Kus dengan biasa-
biasa saja, bahkan sudah melupakan Bu Kus. Pengarang mengakhiri cerita
dengan dibuangnya kado istimewa itu oleh anak dan menantu Pak Hargi.
Kutipan berikut menunjukkan hal itu.

Di berbagai sudutnya nampak basah. Kado itu pun dibuka.
Mereka tak tabu apa nama makanan dalam nampan bambu yang
ditutup kain putih berbordir itu, sebab rupanya sudah tak keruan
dan berjamur di sana-sini. Ada selembar kertas bertuliskan ta-
ngan yang sulit terbaca karena tintanya sudah menyebar kena
lelehan gula merah. Ibu Kus, Kustiyah, Kustiyah. Siapa sih dia?
Pengantin pria mengamati kado ini. Mana gua tahu. Imah! Pem-
bantu perempuan muncul. Bawa keluar, nih! Man disimpan di
mana, Mas! Disimpan? Buang! (Jujur Prananto, 1992:29)

Berbeda halnya dengan cerpen Putu Wijaya yang berjudul "Sket".
Dalam cerpen itu justru banyak terdapat peristiwa-peristiwa yang menge-
jutkan. Kejadian yang menimpa Udin, anak seorang gembel yang diper-
lakukan secara tidak manusiawi oleh para hansip, suruhan keluarga ge-
dongan memicu kerukunan antarwarga kampung. Kerukunan itu tiba-tiba
mengakhiri ketegangan, kecurigaan, iri hati, dan kejengkelan yang di-
tujukan kepada keluarga gedongan. Kejadian ini merupakan pemecahan
masalah yang tidak disangka-sangka yang oleh pembaca terasa sebagai
kejutan yang melegakan. Kutipan berikut menunjukkan hal itu.
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Selanjutnya malam itu nyaris seperti pertemuan arisan.
Banyak warga yang jarang bertemu sebelumnya, salam-salaman.
Saling bertegur sapa, lalu terlibat pembicaraan hangat .... Ke-
malangan si Udin raenyeret penduduk bernostalgia. Kumpul-
kumpul lagi seperti ketika mereka masih kanak-kanak.

Udin kagak digebukin. Udin disuruh jerit-jerit aja. Kata-
nya supaya mama si Tony itu senang. Udin malah ditraktir
makan mie kocok sama Bang hansip itu. Enak deh di situ. Udin
juga mau kalau disuruh ke situ lagi.

Semua orangnyap-nyap. Belum habis cerita Udin, semua
lebih kaget lagi melihat sebuah Mercy Benz berhenti di depan
gang. Ternyata mama dan papa si Tony. Mereka muncul ber-
sama-sama si Tony yang terbebat kepalanya, tetapi langsung
berteriak senang memanggil si Udin, Dinnnnnnn!

Sambil mengangguk ramah-tamah kepada setiap orang
kedua orang tua Tony langsung mendekati Udin. Udin terse-
nyum-senyum malu-malu. Setelah memperhatikan dengan sek-
sama, setelah melihat si Udin tak apa-apa, kedua orang tua Tony
lalu mengelus-elus Udin, begitu sayang, begitu akrab. Lalu
mereka menyalami orang tua Udin ....

Orang-orang jadi bingung. Anak-anak muda yang menya-
nyikan lagu protes, sudah lama berhenti menyanyi. Mereka
meletakkan gitamya seperti meletakkan sandal tua, lalu menga-
gumi Baby Benz yang nangkring di depan gang. Memandang,
menatapnya bagaikan menatap dewa. Kagum, teler, ngiler, dan
rendah did. Sejak malam itu hidup si Udin berubah. la bukan
anak kere lagi. (Putu Wijaya, 1992:87-88)

Hudri Hamdi dalam cerpennya yang berjudul "Petaka Kampar" me-
mulai cerita dari tengah. Cerita dimulai dengan kecelakaan yang menimpa
Abang, seorang buruh perkebunan di daerah Kampar, Pekanbaru.

Abang sibuk bekerja kali pertama Kampar kuinjak. Abang
bersama rekan sekerja sibuk bergantian menggergaji sebatang
pohon raksasa di kawasan itu, kawasan hutan belantara yang
konon angker di dekat Pekanbaru, Sumatera.... Dan pohon itulah
saat matahari hampir tenggelam mula bencana bagi abang.
Ketika akan tumbang angin kencang sekonyong-konyong meng-
hembus dan aku berteriak nyaring, awas, Mas. Dan abang se-
ketika lari menghindar. Pun rekan-rekan yang lain. Pohon tum-
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bang menggelegar. Namun salah satu dahannya tepat saat itu
gelegar runtuh pula dari langit yang mendung. Abang lagi di-
kehendaki Putri, ujar teman-teman sekerja abang. Dan teman-
teman yang lain berkomentar. Semalam sudah membawaMamo
masih jugabelum puas. (Hudri Hamdi, 1992:31)

Selanjutnya, pengarang mulai memperkenalkan tokoh Abang dan
keluarganya. Tokoh ini merupakan pelopordi keluarganya. Diayangmeng-
arahkan adik-adiknya hingga mendapat kehidupan yang layak. Kutipan ber-
ikut menunjukkan hal itu.

Abanglah yang memberi jalan bagi adik-adik untuk be-
kerja, membuka iapangan pekerjaan, menabung, mengajari ke-
rukunan serta semangat yang tak pemah padam untuk terus
bekerja dan bekerja. Urip musti gawe, petuah yang kuingat.
Tetapi bagi abang, Kampar temyata teramat kejam. (Hudri
Hamdi, 1992:32)

Pengarang menghadirkan konflik mencapai klimaks, yakni ketika
kaki Abang gagai dioperasi. Kegagalan ini membuat adiknya sangat
terpuku! dan Abang harus dioperasi uiang di Jakarta. Kutipan berikut
menunjukkan hal itu.

Telah seminggu abang dirawat. Menunggu kondisi bagus
buat pelaksanaan operasi. Aku tak tabu. Aku tak mengerti me-
ngapa gagal. Jadinya melayang-layang saja benakku. Memba-
yang-bayang bagaimana platina itu diambil, selain daging hams
disayat, dibelek. Ampun, gustil Iba sungguhlah melihat keadaan
abang. Kehendak takdir begitu lama. Kasihan. Wajah abang ke-
rap murung. Hanya memaksa-maksa tersenyum di hadapanku
sehingga aku sering melamun merasa-rasakan sakitnya. (Hudri
Hamdi, 1992:35).

Pada bagian akhir digambarkan kepasrahan Abang dan keluarganya
dalam menerima musibah itu.

Liliput-liliput kemudian bemntun menengok abang meng-
antarkan dan sekaligus mendoakan kesembuhan abang. Abang di
mata mereka tidaklah beda di mataku. Kemuliaan abang tidaklah
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tersangsikan, tidaklah terpungkiri, mengiringi langkah-langkah
gontaiku menuju pesawat yang akan terbang ke Jakarta. Dan di
dalam pesawat yang baru sekali itu. terbang kurasakan tanpa
biaya, kupandangi abang sambil membatin: bagaimanapun abang
telah menyerahkan- seluruh kemuliaan abang buat keluarga.
Kemuliaan yang amat bermakna bagi kehidupan dan masa
depan. (Hudri Hamdi, 1992:37)

Cerpen "Paing" karya Edi Haryono beralur datar. Dalam cerpen ini
tidak tampak adanya klimaks cerita dan pada bagian akhir tidak ada pe-
nyelesaian cerita yang memuaskan. Pengarang menjadikan tokoh-tokoh
terns bergulat dengan permasalahan-permasalahannya.

Cerita ini berawai dari kedatangan Paing ke Jakarta. DIJakarta tokoh
ini bekerja sebagai buruh harian di sebuah toko yang menjual perabot
rumah tangga. Berkat kerajinan dan keuletannya, dalam waktu yang relatif
singkat dia dapat membawa anak dan istrinya ice Jakarta.

Tiba di Jakarta pertama kali ia nyangkut di bengkel mebel
dan bekerja sebagai buruh harian. Majikannya lekas jatuh
simpati karena ia rajin dan jujur. Ia diajari menabung di sebuah
bank. Meski kecii ia setorkan upahnya tiap minggu. Benar kata
teman-temannya ia ulet bagai rotan. Belum dua tahun ia sudah
memboyong istri dan seorang anaknya dari kampung. Teman-
temannya melongo mengakui tak mampu seberani itu. (Edi
Haiyono, 1992:134)

Konflik mulai terjadi ketika Paing ingin mempunyai usaha sendiri.
Dengan tabungan yang dimilikinya, dia beralih profesi menjadi pedagang
buah. Sewaktu menjadi pedagang buah, dia harus berhadapan dengan
orang-orang kasar dan licik di pasar. Selain itu, ketika ada penggusuran
pedagang kaki lima, dia termasuk salah satu pedagang yang kena gusur.

Ia mulai melirik untuk menjadi penjual buah-buahan. Se-
belum subuh ia pergi ke pasar menghadang para tengkulak me-
nurunkan dagangannya. Ia cari akal bagaimana caranya bisa ber-
jualan tanpa harus mengeluarkan banyak modal, la menghadapi
orang sangar dan sangat licin. Ya, kelicinan seperti itu ia merasa
belum bisa.... Namun, benar kata orang, cobaan selaiu menimpa
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siapa saja. Di pasar jualannya kena gusur. la termasuk pedagang
kaki lima yang kena penertiban. Tubuhnya lemas dan istrinya
pun cemas. (Edi Haryono, 1992:135)

Selanjutnya, Paing beralih profesi menjadi pedagang makanan. Se-
waktu dia tidak berjualan dalam beberapa waktu karena istrinya melahirkan,
tempat dagangannya diambil alih oleh sahabatnya sendiri.

Muncul sebuah gagasan. Lekas iateliti sekitamya,temya-
ta belum seorang pun berjualan di situ, la girang dan buru-buru
pulang menemui istrinya. Lalu berdua lari ke sana kemari me-
nyiapkan segala sesuatunya. Tengah malam istrinya memasak
nasi uduk dan lauk pauknya. Juga gorengan tahu, tempe, dan
pisang. Sebelum matahari nongol ia berangkat dan siap melayani
pembeli. Dugaannya tak secuil pun meleset. Sopir-sopir berebut
mengisi perutnya. Ia bemapas lega. Angan-angannya untuk
memperoleh anak perempua Juga terkabul. Istrinya melahirkan
anaknya yang ketiga dengan mulus di rumah bidan. Untuk
sementara ia serahkan jualan pada orang lain untuk membantu
istrinya.

Namun, ketika ia akan mulai jualan lagi terkejut bukan
main. Tempatnya telah dikuasai oleh teman yang semula sangat
dipercaya. (Edi Haryono, 1992:137)

Konflik terus terjadi ketika Paing yang beralih profesi menjadi tukang
kebun di sebuah keluarga kaya tidak disukai oleh pembantu-pembantu
lainnya karena dia sangat disayang oleh majikannya.

la tenggelam di dalam mobil kelas satu. Di tangannya
segepok uang dari bank jumlahnya berlipat-lipat gajinya sendiri.
Alangkah kecil diriku, gajiku cuma sekali biaya ke laundry pun
belum Gukup. Hati kecilnya teraduk-aduk. Sementara itu, di se-
belahnya sopir dibakar cemburu dan marah. Mulutnya ngocol
terus. Dia akan melawan siapa saja yang mencurigai dan mem-
fitnahnya sebagai pencuri. Dia siapkan golok di bawah bagasi
mobil. (Edi Haryono, 1992:143)

Pengarang mengakhiri cerita dengan menggambarkan berhentinya
Paing dari pekerjaannya sebagai tukang kebun di rumah orang kaya itu. Ia

20



memilih kembali bekerja di pasar dan siap untuk menghadapi segala bentuk
kekerasan yang ada di pasar.

la serahkan amplop itu pada istrinya. Anak-anaknya meng-
hambur penuh kerinduan. Suka cita membayang di wajah me-
reka. la sendiri hambar. Ada apa, kang? selidik istrinya. la meng-
gertakkan gigi, besok, mau kembali pagi sekali ya, aku ingin ke
pasar lagi, berkelahi. (Edi Haryono, 1992:144)

Cerpen Ahmad Tohari yang berjudul "Mata yang Enak Dipandang"
menggunakan teknik sorot balik untuk mengungkapkan pikiran masa lalu
tokohnya.

Pengarang mengawali cerita dengan menggambarkan konflik yang
terjadi antara Mirta dan Tarsa. Oleh karena buta, Miita sangat tergantung
kepada penuntunnya, Tarsa. Dia tidak dapat melawan Tarsa ketika anak itu
memerasnya.

Namun Mirta segera sadar bahwa Tarsa memang sengaja
meninggalkan dirinya di tempat yang terik dan sulit itu. Me-
m^ggang Mirta di atas aspal gili-gili adalah pemerasan dan kali
ini untuk segelas es limim. Tadi pagi Tarsa sengaja membimbing
Mirta demikian rupa sehingga kaki Mirta menginjak tahi anj ing.
Mirta boleh mendesis dan mengumpat sengit. Tetapi Tarsa ter-
tawa, bahkan mengancam akan mendorong Mirta ke dalam got
kecuali Mirta mau memberi sebatang rokok. (Ahmad Tohari
1992:145)

Selanjutnya, Mirta jatuh sakit karena tidak sanggup terus-menerus
diterpa sinar matahari. Melihat keadaan Mirta, Tarsa tidak sampai hati.
Anak itu menuntun Tarsa dan membawanya ke tempat yang lebih teduh.
Sewaktu kereta api memasuki stasiun, Tarsa mengajak Mirta untuk me-
ngemis di atas kereta api itu. Akan tetapi, Mirta menolaknya. Dia merasa
sudah tidak sanggup untuk berdiri.

Dan bel stasiun bedentang nyaring. Pengumuman ber-
kumandang, kereta akan segera masuk. Tarsa menggulung yoyo-
ya dan berbalik ke arah Mirta. Kereta datang, Kang. Ayo masuk
stasiun. Mirta tak memberi tanggapan. la hanya menggoyang-
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goyangkan kepala untuk mengusir pening. Tarsa tak sabar, di-
raihnya tangan Mirta. Kere picek ini harus apa lagi kalau tidak
mengemis kepada para penumpang, pikir Tarsa. Tetapi Tarsa
terkejut ketika menyentuh tangan Mirta. Panas. Tarsa juga me-
ihat bibir Mirta sangat pucat. (Ahmad Tohari, 1992:148-149)

Klimaks cerita terjadi ketika Mirta meninggal dunia. Tarsa tidak tabu
apa yang harus diperbuatnya dengan kematian Mirta itu.

Tak ada reaksi apapun dari tubuh lunglai itu. Matahari
makin miring ke barat namun panasnya masih menyengat. Tarsa
gagap, tak tahu apa yang harus diiakukannya. (Ahmad Tohari,
1992:152)

Pada bagian akhir pengarang menggambarkan penyesalan Tarsa ter-
adap sikapnya yang telah memeras Mirta, sebagaimana terungkap dalam
kutipan berikut.

Dalam ketakutannya Tarsa berpikir bahwa dia iebih baik
tidak lagi menyiksa Mirta. (Ahmad Tohari, 1992:152)

3.1.2 Tokoh dan Penokohan dalam Cerpen "Kado Istimewa", "Petaka
Kampar", "Ke Solo, ke Njati", "Sket", "Paing", dan "Mata yang
Enak Dipandang"

Tokoh-tokoh utama yang menggerakkan enam cerpen dalam Kado Istimewa
ini pada umumnya merupakan tokoh "wong cilik" yang hidupnya penuh
dengan kesengsaraan. Ha! itu dapatdilihat dalam cerpen "Petaka Kampar".
Tokoh utama, Abang, dalam cerpen "Petaka Kampar" digambarkan sebagai
tokoh yang mengalami nasib malang. Sebagai penebang kayu di hutan
Kampar, tokoh ini tertimpa pohon sehingga pangkal pahanya patah. Dia
terpaksa dibawa ke Jakarta untuk dioperasi.

Dan nahas abang temyata amatiah berkepanjangan. Tiga
belas bulan belum jua sembuh. Operasi sambung tulang dengan
platina temyata tidak mampu meiekatkan tulang yang patah itu.
Busuk membara di dalam. Dan di antara kerenggangan tulang
apabila digerakkan sedikit saja betapa muka abang merintih
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menahan sakit bukan buatan. Abang, oh, abang. Nasib abang
sungguh malang. Tak ada celah bagi betas kasihan. Mencari naf-
ah betapa harus meninggalkan beban. (Hudri Hamdi, 1992:32)

Selain itu, tokoh Abang juga digambarkan sebagai panutan di keluar-
ganya. Tokoh ini yang memberi lapangan pekerjaan buat adik-adiknya dan
mengajari adik-adiknya itu untuk berhemat.

Abanglah yang memberi jalan bagi adik-adik untuk be-
kerja, membuka lapangan pekerjaan, menabung, mengajari ke-
rukunan serta semangat yang tak pernah padam untuk terus
bekerja dan bekerja. (Hudri Hamdi, 1992:32)

Tokoh utama, Bu Kus, dalam cerpen "Kado Istimewa" digambarkan
sebagai tokoh kurang beruntung. Tokoh ini jika dibandingkan dengan
teman-teman seperjuangannya kurang beruntung. Sebagai mantan pejuang,
diatidak mendapatkan fasilitas dari pemerintah. Sementara tokoh lain, Pak
Hargi teman seperjuangannya mendapatkan jabatan penting dan hidup
mewah di Jakarta.

Lalu tumbangnya rezim Orla dan bangkitnya Orde Baru
mengukuhkan peran Pak Gi di lingkungan pemerintah pusat.
Dan ini berarti makin tertutupnya kemungkinan komunikasi
langsung antara Bu Kus dengan Pak Gi. (Jujur Prananto, 1992:
20)

Di samping itu, tokoh ini digambarkan sebagai perempuan lugu.
Sikapnya itu tampak ketika dia hadir di pesta pernikahan putra temannya,
Pak Hargi. Sementara itu, Pak Hargi tidak mengundangnya, bahkan sudah
melupakan Bu Kus.

Ya, Tuhan! Ibu mau datang ke resepsi itu? Kamu sendiri
yang bercerita Pak Mau mantu. Kenapa ibu tidak mengatakannya
di surat? Apa-apakok mesti laporan. Bukan begitu, Bu, Wawuk
sedikit ragu melanjutkan ucapannya. Ibu kan tidak diundang?
Lho kalau tidak pakai undangan apa ya aku ditolak? (Jujur
Prananto, 1992:22)

23



Tokoh utama, Mbok, dalam cerpen "Ke Solo, ke Njati" digambarkan
sebagai seorang janda miskin yang mempunyai dua orang anak. Untuk
menghidupi keluarganya, tokoh ini menjadi pembantu rumah tangga.

Suaminya yang semasa hidupnya adalah buruh bangunan
pada sebuah perusahaan pemborong meninggal kira-kira tiga
tahun yang lain. Dia meninggal tertimpa dinding yang roboh....
Pendapatnya sebagai pembantu di rumah kompleks perumahan
itu mepet sekali untuk mengongkosi hidup mereka. Apalagi, Ti,
anak sulungnya itu sudah harus sekolah. (Umar Kayam, 1992:
56)

Selain itu, tokoh Mbok juga digambarkan sebagai tokoh yang pasrah
dengan nasib. Sikap pasrahnya tampak ketika dia dan kedua anak-anaknya
tidak dapat mudik di hari Lebaran.

Dan akhimya, dengan berdiri termangu di pinggir-pinggir
warung, dilindungi kain terpal, di bawah hujan, mereka melihat
bis teraldiir keWonogiri berangkat. Ya, kita nggak jadi betul ke
Njati ya, Bu. Ibunya melihat anak-anaknya dengan senyum yang
dipaksakan. lya, Nak, Nggak apa, ya? Tahun depan kita coba
lagi. Ya. (Umar Kayam, 1992:58)

Meskipun tokoh ini hidup penuh kekurangan, dia berusaha untuk
memberi kesenangan atau hiburan kepada kedua anaknya.

Tinggal lagi sisa untuk beberapa hari. Wah. Tidak apa,
pikimya. Uang itu cukup untuk ongkos ke Kebon Binatang. Saya
akan ke gedong malam ini, pikimya. Fasti masih banyak pe-
kerjaan, pastinya. Siapa tahu tamu-tamu belum pada pulang dan
banyak persennya, harapnya. Di kamar sewaannya, anak-anak
nya segera ditidurkannya dan sekali lagi dibisikkannya Janjinya
untuk ke Kebon Binatang besok. Lekas tidur. Besok kita ke
Kebon Binatang. (Umar Kayam, 1992:59)

Tokoh utama, Mirta, dalam cerpen "Mata yang Enak Dipandang"
digambarkan sebagai tokoh yang bemasib malang. Tokoh yang digambar
kan pengarang sebagai seorang tokoh buta yang sehari-harinya mengemis di
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dalam kereta. Nasibnya tergantung kepada penuntunnya, seorang bocah
laki-laki, Tarsa.

Tadi pagi Tarsa sengaja membimbing Mirta demikian
rupa sehingga kaki Mirta menginjak tab! anjing. Mirta boleh
tnendesis dan mengupat akan mendorong Mirta ke dalam got
kecuali Mirta mau memberi sebatang rokok. Sebelum itu Tarsa
menoiak perintah Mirta agar berjalan agak lambat. Perintah itu
baru dipenuhi setelah Mirta membeiikannya lontong ketan.
(Ahmad Tohari, 1992:145)

Tokoh ini mengalami nasib tragis. Dia meninggal karena kelelahan
dan kelaparan.

Ditolehnya Mirta yang masih menggeletak di tanah. Mu-
lut Mirta setengah terbuka, bibimya sangat pucat. Napasnya
pendek-pendek. Ketika diraba tubuh Mirta masih terasa sangat
panas.... Kang Mirta bangun. Kereta api kelas tiga datang. Aye,
kita cari orang-orang yang matanya enak dipandang.

Tak ada reaksi apapun dari tubuh lunglai itu. Matahari
makin miring ke barat namum panasnya masih menyengat. Tarsa
gagap tak tahu apa yang hams dilakukannya. (Ahmad Tohari,
1992:152)

Tokoh utama Paing dalam cerpen "Paing" digambarkan sebagai tokoh
yang rajin, hemat, dan pekerja keras. Sikapnya itu tampak ketika dia bekeija
sebagai buruh harian di sebuah toko perabot. Karena sikapnya itu, dia dapat
membawa anak dan istrinya tinggal bersamanya di Jakarta.

Tiba di Jakarta pertama kali ia nyangkut di bengkel mebel
dan bekerja sebagai bumh harian. Majikannya lekas jatuh
simpati karena ia rajin dan Jujur. la diajari menabung di sebuah
bank. Meski kecil ia setorkan upahnya tiap minggu. Benar kata
teman-temannya dia ulet bagai rotan. Belum dua tahun dia sudah
memboyong istri dan seorang anaknya dari kampung. Teman-
temannya melongo mengakui tak mampu seberani itu. (Edi
Haiyono, 1992:134)
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Namun, sikap positif yang dimilikinya malahan mendatangkan mala-
petaka. Dia dibenci oleh rekan kerjanya karena cemburu.

Daiatn waktu kurang dua minggu saja kebun sudah ber-
ubah indah. Tanaman serta bunga-bunga memancar segar. Rum-
put di lereng terpangkas rapi. Beberapa kran dan peralatan yang
rusak diperbaiki sendiri. Semua nampak teratur dan rapi. Peker-
jaan pun cepat ia rampungkan sehingga banyak waktu untuk
istirahat. Tetapi rupanya hal ini malah menerbitkan kecemburaan
pembantu-pembantu yang tinggal sama-sama di situ. Mereka
hampir tak pemah bisa istirahat dari pagi hingga tengah malam
ada saja perintah mengerjakan tetek bengek. (Edi Haryono,
1992: 142)

Tokoh utama, Udin, yang mewakili masyarakat miskin digambarkan
sebagai tokoh yang hidup serba kekurangan dan tinggal di perkampungan
kumuh. Sikap hidup masyarakat yang demikian mudah terbakar emosi Jika
kaumnya disakiti oleh masyarakat kelas atas. Sewaktu Udin yang disangka
disakiti oleh hansip yang bekerja di keluarga Tony yang kaya itu, masya
rakat miskin itu beramai-ramai mendatangi rumah Tony dan berencana akan
merusak rumah mewah itu.

Mereka tidak punya tepo sliro. Mentang-mentang punya
duit banyak, masak enak-enakan naik Baby Benz, padahal kita
orang banyak yang tidak makan! Jangan memancing-mancing
keresahan sosial dong! Fasti basil kekayaannya itu karena ko-
rupsi. Paling sedikit main belakang. Kalau tidak bagaimana dia
bisa memiliki harta seabrek-abrek gitu? Tabu nggak, kabamya
piring makannya berlapis emas! (Putu Wijaya, 1992:84—85)

Akan tetapi, emosi yang cukup tinggi itu segera hilang ketika kedua
orang tua Tony datang ke rumah Udin. Mereka mohon maaf dan bersedia
menyekolahkan Udin serta memberikan modal kepada ayahnya.

Orang-orang Jadi bingung. Anak-anak muda yang menya-
nyikan lagu protes, sudab lama berbenti menyanyi. Mereka me-
letakkan gitamya seperti meletakkan sandal tua, iaiu mengagumi
Baby Benz yang nangkring di depan gang. Memandang, mena-
tapnya bagaikan menatap dewa. Kagum, teler, ngiler, dan rendab
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diri. Sejak tnalam itu, hidup si Udin berubah. la bukan anak kere
iagi. la sudah jadi anak tuan. Pakaiannya bagus, perutnya ke-
nyang dan hidupnya pun diarahkan pada masa depan yang cerah.
Bukan hanya Udin. Orang tuanya pun naik daun. Rumahnya di-
perbaiki. Mereka diberikan modal untuk dagang rokok di depan
gang. Gembel itu sudah mengalahkan nasibnya. (Putu Wijaya,
1992:88)

3.1.3 Latar dalam Cerpen "Kado Istimewa", "Petaka Kampar",
"Ke Solo, ke Njati", "Sket", "Paing", dan "Mata yang
Enak Dipandang"

1) Latar Waktu
Latar waktu yang disebutkan secara tersurat dalam cerpen-cerpen

yang terdapat dalam kumpulan cerpen pilihan Kompas tahun 1992 yang
berjudul Kado Istimewa hanya empat cerita yang menunjuk pada satuan
waktu atau bagian darl satuan waktu atau keadaan waktu saja, seperti sehari,
seminggu, pagi, slang, sore, atau malam. Dengan tidak menyebutkan latar
waktu secara jelas tampaknya pengarang ingin menyatakan bahwa kejadian
yang dikisahkan dalam cerpen-cerpen itu dapat terjadi kapan saja. Keempat
cerpen tersebut adalah (1) "Petaka Kampar", (2) "Sket", (3) "Paing", dan (4)
"Mata yang Enak Dipandang". Sementara itu, dua cerpen lainnya, yaitu
"Kado Istimewa" dan "Ke Solo, ke Njati", secara tersurat menyebutkan latar
waktu kejadian.

Dalam cerpen "Kado Istimewa", latar waktu terjadi pada masa
revolusi fisik. Pada masa itulah terjadi hubungan kerjayang baik antara Bu
Kus dan Pak Gi, sebagaimana terungkap dalam kutipan berikut.

Seal cita-cita ini dulu kami sering mengobrolkannya ber-
sama para gerilyawan lain, demikian kenang Bu Kus. Dan pada
kesempatan seperti itu, pada saat orang-orang lain memimpikan
betapa indahnya kalau kemenangan berhasil tercapai, Pak Gi
sering menekankan bahwa yang tak kalah penting dari per-
juangan menentang kembalinya Belanda adalah perjuangan
melawan kemiskinan dan kebodohan. (JujurPrananto, 1992:20-
21)

Dalam cerpen "Ke Solo, ke Njati" disebutkan latar waktu cerita ter
jadi pada hari Idul Fitri. Pengarang menggambarkan pada saat hari raya Idul
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Fitri, tokoh Mbok ingin mudik ke kampung halamannya, Njati. Suasana
seperti itu tidak memungkinkan bagi tokoh Mbok untuk mudik bersama
dengan anak-anaknya ke kampung halamannya.

Itu kemarin, pada hari Lebaran pertama. Sekarang pada
hari Lebaran kedua, mereka gagal lagi. Kemungkinan itu bahkan
lebih tidak ada lagi. Karcis yang dibelinya dari calo, seperti
kemarin, memang sudah di tangan. Tetapi orang-orang itu kok
malah jauh lebih banyak dari kemarin. Bahkan lebih beringas.
Dia dan anak-anaknya genteyongan barang mereka seperti ke
marin, ditarik, didesak, digencet, sehinggaakhimyatersisih jauh
ke pinggir lagi. Satu, dua bis dicobanya. Gagal lagi. (Umar
Kayam, 1992:58)

2) Latar Tempat
Pada umumnya cerpen yang terdapat dalam Kado Istimewa, kum-

pulan cerpen pilihan Kompas tahun 1992, pengarang dengan jelas menye-
butkan latar tempat dalam cerita, kecuali cerpen "Mata yang Enak Di-
pandang". Tempat-tempat yang disebutkan dalam cerpen-cerpen tersebut
memang sungguh-sungguh menipakan nama tempat yang secara fisik ada.
Dengan kata lain, latar tempat dalam keenam cerpen tersebut adalah latar
realistis. Pengarang berusaha menyatakan kepada pembacanya bahwa cer-
pen-cerpennya itu adalah cerpen-cerpen realistis, bukan cerpen absurd.
Berikut ini akan dideskripsikan latar tempat dari keenam cerpen yang
terdapat dalam kumpulan cerpen Kado Istimewa.

Latar tempat cerpen "Kado Istimewa" terjadi di beberapa tempat,
yaitu Kalasan, Jakarta, dan hotel Sahid Jaya.

Kota Kalasan merupakan tempat tinggal tokoh Bu Kustiyah. Sejak
Indonesia merdeka, Bu Kustiyah memilih untuk tinggal di kota Kalasan.

... Bu Kus hanya sesekali saja mendengar kabar tentang
beliau. Waktu terus berlalu tanpa ada komunikasi. Kekacauan
menjelang dan sesudah Gestapu serasa makin merenggangkan
jarak Kalasan-Jakarta. (Jujur Prananto, 1992:20)

Kota Jakarta merupakan tempat tinggal tokoh Pak Hargi. Di kota ini
Pak Hargi menetap dan bekerja di sebuah departemen.
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Namun begitulah-menurut Bu Kus-setelah ibukota kem-
bali ke Jakarta, keadaan banyak berubah. Pak Hargi ditugaskan
di pusat dan Bu Kus hanya sesekali saja mendengar kabar ten-
tang beliau. (Jujur Prananto, 1992:19—20)

Pengarang menggambarkan Hotel Sahid Jaya sebagai tempat ber-
langsungnya pernikahan putra Pak Hargi. Di tempat itulah Pak Hargi dan
Bu Kus bertemu setelah sekian lama tidak pernah bertemu. Pengarang
menggambarkan secara rinci tempat beriangsungnya pesta perkawinan
Putra Pak Hargi di hotel itu.

Bu Kus makin lincah saja memasuki ruang resepsi. De-
caknya berkali-kali terdengar menyertai kekagumannya melihat
ruangan yang teramat indah, besar, dan megah int. Di sana-sini
bertebaran meja panjang berisi hidangan makanan dan minuman,
berhiaskan susunan lilin wama-wami dan ukiran-ukiran dari

balok es raksasa. Dan nun Jauh di dalam sana, di tempat yang
agak ketinggian, di pelaminan berwama keemasan, duduklaJi se-
pasang pengantin dan para orang tua masing-masing. Sepanjang
Jalan menuju ke sana tergelar permadani merah bertabur kem-
bang melati, yang kiri kanannya berdiri belasan pemuda pemudi
cantik pager bagus dan pager ayu, berseragam sutera kuning
berhiaskan Juntai-juntai renda merah tua....

Setelah kurang lebih sejam berdesak-desakan, sampai
jugalah Bu Kus di tempat pelaminan. Perasaannya berbinar dan
ia pim berbisik dalam hati mengucap syukur pada Yang Maha
Kuasa. Dengan tangan gemetar Bu Kus menghaturkan salam
pada Pak Gi. (Jujur Prananto, 1992:26-27)

Latar tempat cerpen "Petaka Kampar" terjadi di Kampar, Pekanbaru.
Pengarang menggambarkan daerah itu sebagai kawasan hutan belantaradan
terkenal angker. Sudah belasan pekerja yang terkena musibah di tempat itu,
termasuk tokoh Abang.

Abang sibuk bekerja, kali pertama Kampar kuinjak. Abang
bersama rekan sekerja sibuk bergantian menggergaji sebatang
pohon raksasa di kawasan ini, kawasan hutan belantara yang
konon angker di dekat Pekanbaru, Sumatra.... \

Bukan sekali-dua kecelakaan patah tulang atau tulang re-
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muk atau tneninggal seketika tertindih pohon-pohon tumbang di
kawasan hutan angker itu. Belutn lagi pekerja-pekerja yang ter-
cabik-cabik dadanya dilahap kebuasan haritnau Sumatra. Sekali
abang hampir terenggut setahun yang lalu ketika si raja hutan itu
tiba-tiba muncui di pintu kemah.

Tercatat enam belas orang dari seratus dua puluh pekerja
yang mendapat nasib nahas. Tiga orang diterkam harimau, me-
ninggai seketika, dan tiga belas orang tertimpa pohon. Dan
abang adalah seorang yang patah pangkal pahanya tertimpa
dahan pohon raksasa itu. (Hudri Hamdi, 1992:30-31)

Selain itu, latar tempat cerita ini jugaterjadi di Jakarta. Tokoh Abang
yang gagal dioperasi di Pekanbaru, terpaksa dibawa ke Jakarta dengan
menggunakan pesawat terbang.

Jakarta. Dan di dalam pesawat yang baru sekali itu ter
bang kurasakan tanpa biaya, kupandangi abang sambil mem-
batin, bagaimana pun abang telah menyerahkan seluruh ke-
muliaan abang buat keluarga. Kemuliaan yang amat bermakna
bagi kehidupan dan masa depan. (Hudri Hamdi, 1992:37)

Latar tempat cerpen "Ke Solo, ke NJati" di seputar Jakarta. Pengarang
menyebut beberapa tempat, misalnya terminal bis dan daerah Kalimalang.

Pengarang menggambarkan terminal bis yang penuh dengan pe-
numpang yang akan mudik pada hari Lebaran. Tokoh "Aku" dan anak-
anaknya berjuang keras untuk mendapatkan bis yang akan membawa
mereka ke NJati.

Bis jurusan Wonogiri mulai bergerak meninggalkan ter
minal. Habis sudah harapannya untuk ikut terangkut. Orang
begitu berjejal, berebut masuk. Tidak mungkin dia akan dapat
peluang, betapapun kecil itu, untuk dapat menyeruak masuk di
antara desakan berpuluh manusia yang man naik. Bawaannya
bergenteyongan di pundak dan punggungnya, belum lagi tangan-
nya yang mesti menggandeng kedua anak-anaknya yang masih
kecil. (UmarKayam, 1992:54)

Sementara itu, latar tempat daerah Kalimalang merupakan tempat
tinggal tokoh "Aku" dan kedua anaknya. Tempat tinggal tokoh itu digam-

30



barkan sebuah kamar sewaan yang terselip di tengah kampung yang agak
kumuh.

Pulang. Itu berarti pulang ke kamar sewaan yang terselip
di tengah kampung yang agak kumuh di bilangan Kalimalang.
(UmarKayam, 1992:55)

Latartempatcerpen "Sket" terjadi di seputar Jakarta. Pengarangtidak
secara tersurat menyatakan bahwa latar tempat cerlta terjadi di Jakarta,
tetapi dari dialek tokoh-tokohnya (dialek Betawi) dan penyebutan kata
'ibukota' kita dapat mengetahui bahwa latar tempat cerita terjadi di Jakarta.

Bagaimana kalau rumah mereka yang terlalu tinggi itu
dibakardikit! Setuju! Ayo, gue mau nyumbang bensin! Lhuyang
naik! Kita semua dong .... Kemalangan si Udin menyeret pen-
duduk bemostalgia. Kumpul-kumpul lagi seperti ketika mereka
masih kanak-kanak. Ketika ibukota masih sepi dan banyak rim-
banya. Semua tertawa dan ha-ha-hi-hi. Udin bahkan sama sekali
tidak dibicarakan lagi. (Putu Wijaya, 1992:85)

Latar tempat cerpen "Paing" terjadi di Jakarta. Di kota ini tokoh Paing
mengadu nasibnya. Untuk mencari kehidupan yang lebih baik, tokoh ini
berganti-ganti profesi, seperti buruh harian di sebuah toko perabot, pe-
dagang buah di pasar, pedagang makanan, dan terakhir menjadi tukang
kebun di sebuah keluarga kaya.

Tiba di Jakarta pertama kali ia nyangkut di bengkel mebel
dan bekerja sebagai buruh harian .... Ia mulai melirik untuk
menjadi penjual buah-buahan. (Edi Haryono, 1992:134-135)

3) Latar Sosial
Keenam cerpen yang menjadi sumber data penelitian ini mengete-

ngahkan masyarakat yang berlatar sosial kelas bawah. Masyarakat yang
berlatar sosial kelas bawah itu digambarkan hidup di kota kecil dan kam-
pung-kampung di pinggiran kota. Mereka tidak mempunyai rumah sendiri.
Hidup mereka penuh kemiskinan. Akan tetapi, mereka mudah bersosialisasi
dan komunikasi antarmereka sangat lancar. Hal itu tampak dalam cerpen
"Sket" karya Putu Wijaya.
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Karena rumah orangtua si Udin begitu memprihatinkan
banyak yang terharu. Ada yang tergerak untuk pulang lalu
datang kembali membawa beras dan pakaian bekas. Tak pemah
mereka sadari sebelumnya, di samping mereka ada kemiskinan
sedalam itu. Tak terbayang dalam keadaan sepapa Udin, hidup
bisa bertahan dan bahkan melimpahkan senyum, seperti terpan-
car dari muka orangtuanya. (Putu Wijaya, 1992:84)

Selanjutnya malam itu nyaris seperti pertemuan arisan.
Banyak warga yang jarang bertemu sebelumnya, salam-salaman.
Saling bertegur sapa, lalu terlibat pembicaraan hangat. Ada yang
bercanda, jualan anekdot. Di antara pembicaraan itu terselip
urusan bisnis. Bahkan yang lima orang mengelompok dan mulai
main domino. Walhasil rumah Udin menjadi beranda kongkow-
kongkow. (Putu Wijaya, 1992:85)

Gambaran masyarakat kelas bawah yang hidup serba kekurangan dan
tidak mempunyai tempat tinggal, serta kebutuhan hidup sehari-hari di-
peroleh dengan cara mengemis tampak dalam cerpen "Mata yang Enak
Dipandang" karya Ahmad Tohari.

Ada bunyi keruyuk dari perut. Tarsa menelan ludah. la
mencoba melupakan semua dengan yoyonya. Tetapi bunyi dari
perutnya makin sering terdengar. Tarsa keluar dari bayangan
kerai payung, berjalan tak menentu dan berbalik lagi. la ingin
mengajak Mirta, untung-untungan mengemis kepada penumpang
kereta yang baru datang. (Ahmad Tohari, 1992:150-151)

Gambaran masyarakat kelas bawah yang lugu dan polos tampak dari
sosok tokoh Bu Kus dalam cerpen "Kado Istimewa". Bu Kus yang semasa
revolusi fisik sangat akrab dengan Pak Hargi merasa bahwa hubungan itu
masih tetap terpelihara. Dengan kepolosannya dia datang ke pesta perni-
kahan anak Pak Hargi, meskipun dia tidak diundang. Sikap kepolosan Bu
Kus tampak dalam kutipan berikut.

Rasanya ingin secepatnya ia sampai di Jakarta dan ber-
salam-salaman dengan Pak Gi. Berbincang-bincang tentang
masa lalu. Tentang kenangan-kenangan manis di dapur umum.
Tentang nasi yang terpaksa dihidangkan setengah matang,
tentang kurir Ngatimin yang pintar menyamar, tentang Nyai
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Kemuning penghuni tangsi pengisi mimpi-mimpi para bujangan.
Ah, begitu banyaknya cerita-cerita lucu yang rasanya takkan
terlupakan biar pun terlibas oleh berputamya roda zaman. (Jujur
Prananto, 1992: 21)

Tengah malam giliran Wawuk yang tak bisa tidur. Dalam
dirinya berkecamuk berbagai perasaan yang tidak keruan. Ingin
sekali la melarang ibunya datang, tetapi sungguh tidak ada alasan
untuk itu. Tak mungkin ia mengatakan kenapa harus mendatangi
pestanya orang yang bisa jadi telah melupakan kita atau mereka
toh tidak mengharapkan kita datang atau alasan-alasan lain yang
salah-salahjustru akan berbalik melipatkan semangat ibunya un
tuk datang hanya demi membuktikan bahwa pendapatmu itu
salah, Wuk! (Jujur Prananto, 1992:24)

Edi Haryono dalam cerpennya yang berjudul "Paing" juga menam-
pilkan gambaran masyarakat kelas bawah. Melalui tokoh Paing kita dapat
mengetahui kehidupan masyarakat kelas bawah yang terpaksa harus ber-
ganti-ganti profesi untuk mendapatkan suatu kehidupan yang "layak". Ke
hidupan yang keras dan penuh tipu dayajuga mewarnai kehidupan mereka,
seperti yang terungkap dalam kutipan berikut.

Sebelum subuh ia pergi ke pasar, menghadang para teng-
kulak menurunkan dagangannya. la cari akal bagaimana caranya
bisa beijualan tanpa harus mengeluarkan banyak modal, la
menghadapi orang-orang yang sangar dan sangat licin. (Putu
Wijaya, 1992:135)

Gambaran masyarakat kelas bawah yang senantiasa harus bertarung
dan hanya sedikit peluang untuk menang atau berhasil tampak dalam cerpen
Umar Kayam yang berjudul "Ke Solo, ke Njati".

Bis Jurusan Wonogiri muiai bergerak meninggalkan ter
minal. Habis sudah harapannya untuk ikut terangkut. Orang
begitu berjejal, berebut masuk. Tidak mungkin dia akan dapat
peluang, betapa pun kecil itu untuk dapat menyeruak masuk di
antara desakan berpuiuh manusia yang mau naik. Bawaannya
bergenteyongan di pundak dan punggungnya belum lagi tangan-
nya yang mesti menggandeng kedua anak-anaknya yang masih
kecil. Kemarin pada hari lebaran pertama dia sudah hampir bisa
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masuk. Tangaimya memegang erat-erat anak-anaknya, tangannya
sebelah sudah memegang pinggiran pintu. Tiba-tiba anaknya
berteriak mainannya jatuh dan sekelebat dilihatnya sebuah
tangan ingin merenggut tasnya. (Umar Kayam, 1992:54)

Melalui tokoh seorang ibu yang berprofesi sebagai pembantu rumah
tangga di Jakarta itu, pengarang ingin mengungkapkan betapa sulitnya
untuk mudik di hari lebaran untuk orang-orang kecil yang tidak mempunyai
kendaraan pribadi.

Gambaran masyarakat kelas bawah yang raj in menabung, bekerja
keras, tabah, dan pantang menyerah tampak dari cerpen Hudri Hamdi yang
berjudu! "Petaka Kampar".

Dan becak itu dijalankan Wasdi sejak abang berangkat ke
Sumatra. Tetapi aku juga. Hanya sekali-kali. Wasdi yang sering.
Petuah abang kami pegang, tak usah persoalkan ongkos. Dibayar
lebih, syukur. Dibayar murah, syukur. Pokoknya genjot dan gen-
jot. Tuhan bersama orang-orang yang bersyukur, ujar abang. Dan
hasilnya alhamdulilah. Setiap hari uang lumayan terkumpul. Me
nabung di simpedes pun tak pemah terlupakan. Kalau ditotal
hasi! tabungan dari becak, waning, dan kerajinan tangan, amatlah
cukup buat melamar. Sekaligus ketiga calon, caionku, calon
Wasdi, dan calon abang. Sayang, bapak sebagai perintis pekerja
keras tak sempat melihat kebahagiaan kami. (Hudri Hamdi,
1992:34-35)

3.2 Pelajaran Mengarang (1993)
3.2.1 Alur Cerpen "Pelajaran Mengarang" dan "Titin Pulang dari

Saudi"

Dua cerpen dalam Pelajaran Mengarang yang dianalisis, keduanya me-
miliki alur lurus. Cerita dimulai dari awal hingga akhir dengan akhir cerita
tertutup. Alur bergerak maju dengan cepat.

Cerpen "Pelajaran Mengarang" memiliki alur konvensional. Alur da
lam cerpen ini sederhana dan bergerak maju secara cepat. Bermula dari Bu
Guru Tati yang menyuruh anak-anak kelas V SD mengarang dalam waktu
60 menit dengan tiga judul karangan. Perhatikan kutipan berikut ini.
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Pelajaran mengarang sudah dimulai.
"Kalian punya 60 menit," ujar Ibu Guru Tati. Anak-anak

kelas V menulis dengan kepala hampir menyentuh meja (Seno
Gumira Ajidama, 1993:9).

Perstiwa berlanjut dan konflik muncul saat salah seorang siswa kelas
lima, Sandra, 10-40 menit kertas karangannya masih kosong. Bu Guru Tati
menyuruh murid yang telah menyelesaikan karangannya boleh mengumpul-
kan karangannya. Di samping itu, Bu Guru Tati bertanya pada Sandra ke-
napa masih kosong. Perhatikan kutipan ini.

Sepuluh menit segera berlalu. Tapi Sandra, 10 tahun,
belum menulis sepatah kata pun di kertasnya....

LIMA belas menit telah berlalu. Sandra tak mengerti apa
yang hams dibayangkannya tentang sebuah keluarga yang

TIGA puluh menit lewat tanpa permisi. Sandra mencoba
berpikir tentang Ibu. (Seno Gumira Ajidama, 1993:9,10,11)

Klimaks cerita dari masalah yang muncul itu saat Bu Guru Tati me
nyuruh semua murid mengumpulkan karangannya karenawaktu telah habis.
Semua siswa berdiri menumpuk karangannya. Sandra pun menyelipkan
kertasnya di tengah milik kawan-kawannya.

" Waktu habis, kumpulkan semua ke depan," ujar Ibu Gum
Tati.

Semua anak berdiri dan menumpuk karangannya di meja
gum. Sandra menyelipkan kertasnya di tengah. (Seno Gumira
Ajidama, 1993:15)

Pengarang mengakhiri ceritanya, saat Bu Guru Tati memeriksa ka-
rangan murid-muridnya. Setelah membaca separuh tumpukan karangan Bu
Tati berkesimpulan bahwa murid-muridnya mengalami masa kanak-kanak
yang indah. Bu Tati belum sampai memeriksa karangan Sandra yang hanya
menulis "Ibuku seorang pelacur...".

Di rumahnya, sambil nonton RCTl, Ibu Gum Tati yang
belum berkeluarga memeriksa pekerjaan murid-muridnya.
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Setelah membaca separuh dari tumpukan karangan itu, Ibu
Guru Tati berkesimpulan, murid-muridnya mengalami masa
kanak-kanak yang indah.

la memang belum sampai pada karangan Sandra, yang
hanya berisi kalimat sepotong: Ibuku seorang pelacur.... (Seno
Gumira Ajidama, 1993:15)

Cerpen "Titin Pulang dari Saudi" memiliki alur konvensional. Alur
dalam cerpen ini bergerak maju secara lurus dan cepat. Bermula dari Titin
yang pulang dari Saudi, dia dijemput saudara sepupu ibunya. Pengarang
merangkai peristiwa yang kemudian menimbulkan konflik saat sampai di
Baros, Sukabumi, semua orang berkepentingan dengan uang hasil jerih pa-
yahnya. Perhatikan kutipan berikut ini.

Pukul tiga dini hari, kutengok jam tanganku merk citi
zen beraksara Arab. Sudah hampir empat jam sejak aku men-
jejakkan kaki di Bandara Cengkareng, Tangerang. Soheh, le-
laki di sebelah, adalah sepupu garis ibuku. la menjemputku di
kantor agen pengirim tenaga kerja. (Radhar Panca Dahana,
1993:118)

... Malam kelima aku di rumah, semuaanggotakeluarga
temyata kumpui lagi. Entah bagaimana, mereka tahu, malam
itu aku mau menghitung hasil keringatku selama empat tahun.

"Banyak juga ya, Tin," kata ibuku, tersenyum.
"Bisa beli angkot, Teh!" sambung Deden adikku.
''Entong, peserkeun wae sawaK kakak lelaki ikutan.
"Cenah, 'rek kawin deui," susul kakak perempuan, Ema.
"Husy!" Ibu membentak. Aku tercenung .... (Radhar

Panca Dahana. 1993:119, 120)

Kutipan pertama menunjukkan bahwa sudah empat jam Titin tiba di
Cengkareng. la dijemput oleh Soheh, sepupu ibunya di agen pengirim te
naga kerja. Kutipan kedua menunjukkan semua orang (keluarga Titin)
"sangat berkepentingan" dengan uang yang didapat oleh Titin.

Klimaks dari masalah yang muncul itu saat adiknyayang masih tujuh
belas tahun ingin pergi ke Arab saudi. Padahal, Titin yang sudah peng-
alaman saja takut untuk kembali. Namun apa daya, uang sudah habis, tak
tahan sindiran tetangga, dan tuntutan keluarga makin banyak.
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... Aku tak menanggapinya, dan sesungguhnya aku kapok,
lebih tepat lagi takut. Begitupun beberapa teman, bekas sesama
tekawe....

Tapi apalah jadi. Uang habis, namun rengekan belum juga
berhenti. ...

Suatu kali, saat mencuci di Cimandiri, Avi menyela dan
bicara, "Urang hayang angkat ka Saudi, Teh." Aku hampir ter-
iompat. Cucianku jatuh. Ibu tampak seolah sibuk, seolah tak
mendengar. Aku mengerti.

"Berapa sih umurmu. Pi?" tanyaku.
"Tujuh belas jalan." (Radhar Panca Dahana, 1993:125,

126).

Pengarang tnengakhiri ceritanya, Titin memutuskan akan kembali
mengadu nasib menjadi tekawe di Arab Saudi selama enam tahun atau
lebih.

"Kumaha, Teh?"
Aku sempat melirik ibu yang juga sedang mencuri pan-

dang ke arahku. Aku menghela napas. Membenahi cucian yang
belum semua tercuci.

"Biar Teteh saja yang berangkat. Besok Juga mau diurus
paspomya."

"Benar, Tin?" Ibu sekonyong berdiri. Sampingnya basah
semua.

"Hmh."

"Berapa lama?"
"Enam tahun. Mungkin lebih." (Radhar Panca Dahana,

1993:126)

3.2.2 Tokoh dan Penokohan dalam Cerpen "Pelajaran Mengarang "
dan "Titin Pulang dari Saudi "

Dari kedua cerpen dalam kumpulan Pelajaran Mengarangysxig diteliti, pe
ngarang menggabungkan teknik analitik dan dramatik. Teknik analitik,
yaitu pengarang langsung mengomentari ciri, keadaan, sikap, dan sifat
tokoh. Teknik dramatik, yaitu pengarang menyampaikan ciri, keadaan, si
kap, dan sifat tokoh melalui dialog atau melalui lakuan tokoh yang ber-
sangkutan.
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Dalam cerpen "Pelajaran Mengarang", pengarang menampilkan so-
sok Sandra, seorang anak perempuan berusia 10 tahun. Dia sebagai pusat
permasalahan dan perhatian dalam cerpen ini. Dia murid SD kelas V.
Sandra sangat benci pada pelajaran mengarang sebab dia harus benar-benar
mengarang. Sementara, teman-temannya yang lain dapat menuliskannya
secara nyata. Sandra tidak dapat melakukannya karena pengalaman hidup-
nya berbeda dari teman-temannya.

... Tapi Sandra, 10 tahun, belum menulis sepatah kata pun
di kertasnya.... Sandra memandang Ibu Gura Tati dengan benci.

Setiap kali tiba saatnya pelajaran mengarang, Sandra
selalu merasa mendapat kesulitan yang besar, karena ia harus
betul-betu! mengarang. Ia tidak bisa bercerita apa adanya seperti
anak-anak yang lain. Untuk judul apa pun yang ditawarkan Ibu
Guru Tati, anak-anak sekelasnya tinggal menuliskan kenyataan
yang mereka alami. Tapi Sandra tidak, Sandra harus mengarang.
Dan kini Sandra mendapat piiihan yang semuanya tidak me-
nyenangkan. (Seno Gumira Ajidarma, 1993:9,10)

Sebagai seorang anak, Sandra adalah anak yang baik dan patuh. Dia
sangat rindu kasih sayang akan orang tuanya. Namun, apa daya, dia seorang
anak yang bapaknya tidak jelas sebab ibunya seorang pelacur. Jadi, hanya
ibunya yang bisa memberikan kasih sayang. Ini pun tidak didapatkannya
secara penuh karena ibunya lebih banyak memaki dan sibuk bekeija me-
layani para tamunya.

"Mama, apakah Sandra punya Papa?"
"Tentu saja punya anak setan! Tapi tidak jelas siapa! Dan

kalaupun jelas siapa, belum tentu ia mau jadi Papa kamu! Jelas?
Belajarlah untuk hidup tanpa seorang Papa! Talk kucing dengan
Papa!"

..."Jangan rewel anak setan! Manti kamu kuajak ke tem-
patku kerja, tapi awas ya? Kamu tidak usah ceritakan apa yang
kamu lihat pada siapa-siapa, ngerti? Awas!" ...

Sandra selalu belajar untuk menepati janjinya dan ia me-
mang menjadi anak yang patuh. (Seno Gumira Ajidarma, 1993:
9,10,11)
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Sementara itu, Ibu Sandra digambarkan sebagai perempuan cantik.
Dia sering merokok, mabuk-mabukan, bangun selalu siang. Kalau makan
selalu memakai tangan dan kakinya selalu naik ke atas kursi. Sebagai se-
orang pelacur, dia tidak mengerti mendidik anak secara baik. Kata-kata
kasar, umpatan selalu keluar dari mulutnya.

Apakah ia akan menulis tentang ibunya? Sandra melihat
seorang wanita yang cantik. Seorang wanita yang cantik. Se-
orang wanita yang selalu merokok, selalu bangun siang, yang
kalau makan selalu pakai tangan dan kaki kanannya selalu naik
ke atas kursi.

Apakah wanita itu ibuku? la pemah terbangun malam-
malam dan melihat wanita itu menangis sendirian.

"Mama, Mama, kenapa menangis Mama?"
Wanita itu tidak menjawab, ia hanya menangis, sambil

memeluk Sandra. Sampai sekarang Sandra masih teringat keja-
dian itu, namun ia tak pemah bertanya-tanya lagi.

Sandra tahu, setiap pertanyaan hanya akan dijawab de-
ngan, "Diam anak setan!" atau "Bukan urusanmu anak jadah!"
atau "Sudah untung kamu kukasih makan dan kusekolahkan
baik-baik, jangan cerewet kamu anak sialan!"

Suatu malam wanita itu pulang merangkak-rangkak kare-
na mabuk. Di mang depan ia muntah-muntah dan tergeletak
tidak bisa bangun lagi. Sandra mengepel muntahan-muntahan itu
tanpa bertanya-tanya. Wanita yang dikenalnya sebagai ibunya itu
sudah biasa pulang dalam keadaan mabuk. (Seno Gumira Aji-
darma, 1993:11,12)

Ibu Sandra juga berlaku tidak cermat. Dia mengira anaknya telah
tidur, tapi ternyata belum. Anaknya dipindahkannya ke kolong ranjang, ke-
mudian ibu Sandra melayani tamunya di atas ranjang itu. Sementara, di
kolong ranjang anaknya yang belum tidur itu mengetahui kelakuan ibunya.

la juga hanya berbisik malam itu, ketika terbangun karena
dipindahkan ke kolong. Wanita itu barangkali mengira ia masih
tidur. Wanita itu barangkali mengira, karena masih tidur maka
Sandra tak akan pemah mendengar suara lenguhannya yang pan-
jang maupun yang pendek di atas ranjang. Wanita itu juga tak
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mengira bahwa Sandra masih terbangun ketika dirinya terkapar
tanpa daya dan lelaki yang sudah memeluknya sudah mendeng-
kur keras sekali. Wanita itu tak mendengar lagi ketika di kolong
ranjang Sandra berbisik tertahan-tahan, "Mama, Mama," dan
pipinya basah oleh air mata mabuk. (Seno Gumira Ajidarma,
1993:15)

Di samping watak negatif yang muncul, sebenamya ibu Sandra juga
memiliki watak positif, yaitu sebagai ibu sebenamya dia menyayangi dan
mencintai anaknya. Jika hari Minggu, Sandra diajak jalan-jalan ke plaza. Di
Sana dia dibelikan makanan dan mainan. Kadang-kadang sebelum tidur,
Sandra dibacakan sebuah cerita berbahasa Inggris yang gambaraya berwar-
na-wami. Sebagai seorang ibu, waiaupun profesinya sebagai pelacur (sam-
pah masyarakat), ibu Sandra menginginkan anaknya menjadi perempuan
baik-baik. Hanya sayang keberadaan dirinya seperti itu. Jadi, dia tidak me
miliki altemalif lain. Tidak ada siapa pun yang memiliki perhatian atas
nasibnya. Hanya seorang mami (yang jadi germonya) yang mau dititipi
Sandra, jika dirinya harus melayani tamu di luar kota.

Tentu, tentu Sandra tabu wanita itu mencintainya. Setiap
hari Minggu wanita itu mengajaknya jalan-jalan ke plaza ini dan
ke plaza itu. Di sana Sandra bisa mendapatkan boneka, baju, es
krim, kentang goreng dan ayam goreng. Dan setiap kali Sandra
makan wanita itu selalu menatapnya dengan penuh cinta dan se
perti tidak puas-puasnya. Wanita itu selalu melap mulut Sandra
yang berlepotan dengan es krim sambil berbisik, Sandra, Sandra

II

Kadang-kadang, sebelum tidur wanita itu membacakan
sebuah cerita, dari sebuah buku berbahasa Inggris dengan gam-
bar-gambar berwama. Seiesai membacakan cerita, wanita itu
akan mencium Sandra dan selalu memintanya berjanji menjadi
anak baik-baik.

"Beijanjilah pada Mama, kamu akan jadi wanita baik-baik
Sandra."

"Seperti Mama?"
"Bukan, bukan seperti Mama. Jangan seperti Mama"
(Seno Gumira Ajidarma, 1993:15)
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Dalam cerpen "Titin Pulang dari Saudi" pengarang menampilkan so-
sok Titin sebagai pusat permasalahan dan perhatian. Pulang dari Arab
Saudi, perempuan itu membawa uang cukup banyak. Keluarganya, saudara-
nya, dan tetangganya ikut campur atas jerih payah Titin. Padahal sebenar-
nya Titin punya rencana sendiri dengan uang itu.

Selain itu, Titin digambarkan sebagai perempuan yang berwatak ha-
lus, cenderung tidak tegas. Tidak kuasa dan tidak berdaya menolak ke-
inginan orang lain, sampai-sampai uangnya habis gara-gara keluarganya
punya keinginan sendiri-sendiri.

Aku kurang memperhatikan pembicaraan itu lagi. Karena
di sementara lain, kakak, adik, dan beberapa saudara sudah men-
dekatiku. Mereka temyata juga punya rencana sendiri-sendiri
bagi uang hasil jerih payahku. Bahkan mereka hampir tak pemah
memberiku kesempatan menjelaskan rencana yang kususun
sendiri, sejakdulu, sejakdi Saudi. (Radhar PancaDahana, 1993:
120)

Cerpen "Titin Pulang dari Saudi" yang menjadi tokoh utamanya ada-
lah Titin, seorang perempuan suku Sunda yang berasal dari Baros, Suka-
bumi. la menjadi tekawe di Arab Saudi selama empat tahun. Saat menjadi
tekawe, suaminya selingkuh dengan perempuan lain. Padahal, suaminyalah
yang menyuruh Titin menjadi tekawe. Titin benar-benar menjadi perempu
an penuh masalah.

... Setelah melewati 120 kilometer, taksi ini kini keluar
dari kota Sukabumi dan memasuki daerah Kecamatan Baros di
bagian selatan, atau searah dengan jalan menuju daerah Jampang
di pedalaman....

Empat tahun terakhir ini memang kuhabiskan dengan ker-
ja sebagai pembantu rumah tangga Syekh Akhmad di Arab
Saudi. (Radhar Panca Dahana, 1993:117)

Ujang, bekas suamiku, memang sudah meninggalkanku
dua tahun lalu. Katanya, tak tahan ia menungguku. Tapi semen
tara tetangga bilang, ia tergoda Ceu Adah, janda mandor peng-
gilingan. Padahal Kang Ujang juga yang dulu menyuruh aku jadi
tekawe. Tapi hampir tiap bulan ia menyuratiku minta dikirim
uang. Aku tak kasih. Kata ibu dia marah-marah dan hampir adu
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bedog dengan Kang Ades, kakakku. (Radhar Panca Dahana,
1993:120)

Perilaku orang-orang di sekitar Titin (ibunya, saudara-saudaranya,
tetangganya) mencerminkan perilaku yang tidak baik. Bahkan, suaminya
tega mengkhianatinya, seiingkuh dengan perempuan lain, dan minta
dikirimi uang. Padahai, lelaki itu pulalah yang mendorong Titin menjadi
tekawe.

Perilaku yang tidak baik dari orang-orang sekitamya, yaitu dari sisi
tertentu (tradisi negatif) semua orang terlalu turut.campur akan urusan orang
lain. Hal ini berkaitan dengan latar kampung (bahwa di kampung semua
urusan menjadi urusan bersama "gotong royong"). Di satu sisi (tradisi po-
sitif) kebiasaan orang desa adalah adanya kebersamaan atau kegotong-
royongan.

3.2.3 Latar dalam Cerpen "Felajaran Mengarang" dan "Titin Pniang
dari Saudi"

Dari kedua cerpen dalam kumpulan Pelajaran Mengarang yang diteliti, la
tar yang ditampilkan pengarang adalah latar tempat, latar waktu, dan latar
sosial.

1) Latar Tempat
Latar tempat dalam cerpen "Pelajaran Mengarang" pertama dilukis-

kan di ruangan kelas V SD. Latar waktunya tidak disebutkan dengan jelas
sehingga tidak diketahui tahun berapa cerha itu terjadi.

Latar tempat dalam cerpen "Titin Pulang dari Saudi" pertama dilukis-
kan di jalan raya yang menuju ke kampung Baros, tempat tinggal Titin.
Jalan itu kini telah di hot mix. Bahkan, presiden pun pemah melewati jalan
itu saat akan meresmikan proyek di Jampang.

Jalanan berkelok itu basah, mengkilap ditimpa gerimis
sisa hujan sore hari. Setelah melewati 120 kilometer, taksi ini
kini keluar dari kota Sukabumi dan memasuki daerah Kecamatan

Baros di bagian selatan, atau searah dengan jalan menuju daerah
Jampang di pedalaman. Jalan beraspal batu, yang bukan hanya
kasar, namun juga sudah merusak puluhan truk dan berbagai
mobil jenis pick up itu, kini sudah mulus dibalut hot mix. "Pak
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Presiden pemah lewat jalan ini untuk merestnikan proyek
bendungan di Jampang," lelaki di sebelahku menjelaskan tanpa
kuminta. Seolah tape recorder yang selalu Ai-rewind pada tiap
pendatang baru atau siapa pun yang barn melihat keberadaan hot
mix itu. (Radhar Panca Dahana, 1993:117)

Latar tempatyang mencerminkan status sosial (orang miskin), seperti
rumah keluarga Titin yang telah rapuh dan hanya layak disebut gubuk.
Gubuk itu pun atapnya telah belong dan kapur biliknya telah rontok.

Di tengah riuh suara mereka, aku mengedarkan pandang-
an. Pada dinding bilik yang rontok separuh kapurnya, lemari
makanan yang tak berpasak lagi engselriya, lampu tempel, petro-
maks hitam, lantai tanah, risbang peot, bilik atap bolong,
(Radhar Panca Dahana, 1993:117)

2) Latar Sosial

Latar sosial dalam cerpen "Titin Pulang dari Saudi" menampilkan
status sosial orang-orang miskin. Hal itu tercermin dari sesuatu yang
dimiliki paratokoh-tokohnya, seperti baju yang dimiliki saudaraTitin sudah
kumal dan daster adiknya sudah berwarna.

Daster adikku yang pucat, samping ibu yang kumal, dan
ah ... sederet panjang lagi pemandangan yang membutuhkan
uangku. (Radhar Panca Dahana, 1993:117)

3) Latar Waktu
Sementara itu, latar waktu dalam cerpen "Titin Pulang dari Saudi" ti-

dak disebutkan secara jelas, di akhir cerita hanya disebutkan Pasar Jum'at
1992. Tampaknya memang kisah dalam cerpen ini terjadi seputartahun 90-
an, hal ini bisa kita ambil dari cerita itu sendiri yang di dalamnya, antara
lain, terdapat kata/istilah RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia), salah
satu stasiun tv di Indonesia yang hadir seputar tahun 1990-an. Perhatikan
kutipan berikut.

... Bahkan pernah sekali, desaku masuk RCTI gara-gara
ada tekawe yang mengadu daniaya majikannya Bahkan
Deden menyambungnya, minta dibelikan er ce te i, sebagai kado
ulang tahun. (Radhar Panca Dahana, 1993:122, 123).

43



3.3 Lampor (1994)
3.3.1 Alur dalam Cerpen "Lampor" dan "Rambutnya Juminten"
Cerpen "Lampor" memiliki alur konvensional. Alur dalam cerpen in! seder-
hana dan bergerak sangat pelan. Mulanya dikisahkan kesibukan pagi-pagi
keluarga Abah Marsum. Istri Abah Marsum marah-marah karena uangnya
dicuri oleh anak bungsunya.

Konflik muncul saat tidak ada minyak tanah untuk memasak dan
makanan di rumah. Sumiah mengomel dan mengumpat.

Konflik menaik saat Abah Marsum tidak bergerak, malah meramal
buntut nalo dan bercerita tentang batu merah delima yang membawa ke-
beruntungan.

Klimaks cerita dari masalah yang muncul, saat Abah Marsum marah-
marah pada Rohanah karena minta dibelikan nasi satu bungkus tidak di-
belikan.

Pengarang mengakhiri ceritanya, saat malam tiba, Tito dan Rohanah
pulang nonton film. Tito masih terbayang-bayang film yang ditontonnya,
sedangkan Rohanah telah tertidur. Sementara itu, Tito mendengar suara
dipan yang berderit-derit. Tito mendekati Rohanah, ia ingin berbagi rasa.

Cerpen "Rambutnya Juminten" memilik alur konvensional. Alur da
lam cerpen ini sederhana dan bergerak cepat. Mulanya dikisahkan Juminten
yang memiliki rambut panjang karena menuruti kehendak Panuwun, suami-
nya.

Konflik muncul saat Nardi tertarik pada Juminten dan sering meng-
ajaknya bercanda jika Juminten tengah mencuci di pancuran.

Konflik menaik saat Juminten tidak boleh lagi mencuci ke pancuran.
Panuwun cemburu karena istrinya disenangi Nardi. Nardi marah mendengar
hal itu.

Klimaks cerita dari masalah yang muncul, saat Juminten sama sekali
tidak boleh keluar rumah jika tidak dengan suaminya. Juminten sudah tidak
mengikuti kegiatan RT, voli, padahal sebentar lagi pertandingan voli di
kelurahan akan digelar.

Pengarang mengakhiri ceritanya saat Juminten disuruh memotong
rambutnya sependek mungkin. Padahal, selama ini dia berusaha keras me-
manjangkan rambut dan menahan rasa tidak enak akibat bau penyubur
rambut.
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3.3.2 Tokoh dan Penokohan "Lampor" dan "Rambutnya Juminten"
Dalatn cerpen "Lampor" pengarang menampilkan sosok manusia-manusia
gembel, Abah Marsum, Sumiah, Tito, Rohanah, dan Rois. Porsi kehadiran
semua tokoh hampir sama. Semua tokoh muncui sebagai pusat permasa-
lahan dan perhatian dalam cerpen ini. Semua tokoh bicaranya kasar dan jo-
rok. Mereka semua keluarga orang-orang kecil, bahkan gembel. Mereka
dapat makan dari basil menjadi pemulung. Tidak semua tokoh berperiiaku
jelek, Tito muncui menjadi tokoh baik. Dia masih menghargai ibunya
(Sumiah), memiliki perhatian kepada saudaranya, Rois, yang tidak pulang
dan menyu-ruh adiknya, Rohanah, membantu ibunya memasak. Begitu pula
menurut komentar tokoh lain (Sumiah, ibunya Tito) bahwa Tito berperiiaku
baik, Rohanah menunjukkan bakatnya menjadi pelacur, sedangkan Rois
yang baru berumur sebelas tahun menunjukkan bakatnya menjadi bajingan.
Dia mencuri uang ibunya, nyopet, minum-minuman keras, dan telah berani
mencolek pantat perempuan yang tengah mandi di sungai.

Abah Marsum dan Sumiah pun tampil sebagai orang tua yang tidak
memberikan contoh yang baik. Sebagai kepala keluarga, Abah Marsum
tidak mau mencari nafkah, malahan duduk meramal nomor buntut. Padahal,
di rumahnya tidak ada makanan apa pun. Sementara itu, Sumiah sebagai ibu
terlalu banyak mengomel dan mengumpat. Sebagai ibu, Sumiah juga mem-
beda-bedakan kasih sayang. Dia kelihatan sekali hanya menyayangi Tito
karena anak itu anak yang baik.

Dalam cerpen "Rambut Juminten" pengarang menampilkan sosok
Juminten sebagai tokoh utama. Juminten muncui sebagai pusat permasalah-
an dan perhatian dalam cerpen ini. Juminten sebagai sosok yang cantik, se-
perti Nawangwulan. Juminten seorang istri yang baik, rela berkorban demi
kehendak suaminya. Dia menuruti apa yang diinginkan Panuwun walaupun
Juminten tidak tahan/alergi dengan obat penyubur rambut. Juminten tetap
memanjangkan rambutnya. Namun, Juminten juga harus rela saat suaminya
tidak membolehkan dia keluar rumah karena Panuwun cemburu. Bahkan,
usaha keras Juminten selama ini harus buyar seketika saat suaminya me-
nyuruh memotong rambutnya menjadi pendek supaya tidak ditaksir oleh
orang lain.

Di satu sisi sebagai perempuan, Juminten menjadi istri yang baik
yang penurut, tetapi di sisi lain dia lahir menjadi perempuan yang bodoh
menurut komentar tokoh lain (Marni).
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Panuwun muncul sebagai tokoh pembantu bagi tokoh utama. Panu-
wun adalah sosok laki-laki yang sekehendaknya sendiri. Dia tidak mem-
pertimbangkan kehendak istrinya. Baru setelah Pak RT memperingatkan-
nya, Panuwun menyadari perilakunya. Hal ini pun membawa akibat fatal
kepada Juminten, yakni perempuan ini harus memotong rambutnya hingga
pendek.

3.3.3 Latar "Lampor" dan "Rambutnya Juminten"
1) Latar Tempat

Latar tempat dalam cerpen "Lampor" pertama ditukiskan di gubuk
keluarga Abah Marsum. Gubuk itu berantakan, tidak beraturan. Gubuk itu
berada di seputar Kali Comber. Di dekat gubuk keluarga Abah Marsum ada
warung Paijah tempat keluarga itu berutang dan nonton televisi.

Sementara itu, dari perumahan kumuh di Kali Comber itu ada pe-
rumahan elit namanya Griya Arta. Berkaitan dengan perumahan tetangga
ini, Abah Marsum berkhayal jika nomor buntutnya berhasil keluar dia akan
membangun rumah seperti yang ada di perumahan elit itu.

Latar tempat dalam cerpen "Rambutnya Juminten" pertama dilukis-
kan di rumah Juminten dan Panuwun, lalu pancuran tempat Juminten men-
cuci pakaian.

2) Latar Sosial
Latar sosial dalam cerpen "Lampor" menampilkan status sosial orang-

orang gembel. Hal itu tercermin dari sesuatu yang dimiliki para tokohnya,
seperti gubuk reot, profesi tokohnya sebagai pemulung.

Latar sosial dalam cerpen "Rambutnya Juminten" menampilkan status
sosial orang-orang kecil dan menengah. Hal itu tercermin dari profesi to
kohnya yang bekerja sebagai buruh pabrik (Panuwun). Kelompok mene
ngah diwakili oleh Nardi yang pernah menjadi juragannya Panuwun.

3) Latar Waktu
Latar waktu dalam cerpen "Lampor" tidak disebutkan dengan jelas.

Hanya di dalamnya disebutkan tokoh-tokohnya (anak-anak) menonton tv
stasiun RCTI. Stasiun tv itu muncul di Indonesia seputar tahun 1990-an.
Sementara di akhir cerpen pengarang mencantumkan data tempat dan tahun:
Yogyakarta, Juni-Agustus 93, Kompas, 10 Oktober 1993.
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Latar waktu dalam cerpen "Rambutnya Juminten" tidak disebutkan
dengan jeias. Hanya di dalamnya disebutkan Senin Legi sama dengan
Anggoro Kasih (Pada bar! itu, Nawang wuian turun dari kayangan), maiam
bar! saat nonton film. Sementara di akbir cerpen pengarang mencantumkan
data tempat dan tabun: Malang, 11 Juni 1993, Kompas, 18 Juli 1993.

3.4 Laki-Lakiyang Kawin dengan Peri (1995)
3.4.1 Alur "Laki-Laki yang Kawin dengan Peri" dan "Ziarah

Lebaran"

Cerpen "Laki-Laki yang Kawin dengan Peri" dibangun dengan alur kon-
vensiona! yang disebut alur erat, alur ketat, atau dengan istilah asing
organic plot. Jalinan peristiwanya sangat padu dan merupakan hubungan
sebab-akibat atau klausal. Seandainya sebagian peristiwa dalam cerita itu
ditiadakan akan sangat mengganggu keutuban cerita.

Lebib kbas alur cerpen tersebut adalab alur menanjak atau rising plot.
Cerita diawali dengan paparan memperkenalkan tokob utama, Kromo Bu-
suk, dan suasana ban busuk yang melanda desa itu yang tidak jelas sumber-
nya. Ban busuk merupakan isu utama cerpen tersebut. Alur cerita kemudian
mulai bergerak menanjak memaparkan suasana yang ditimbulkan oleh ban
busuk itu, yang terus menanjak dengan tudingan babwa sumber ban busuk
itu adalab Pak Kromo sebingga disebut Kromo Busuk. Suasana bergerak
naik dengan masalab yang melingkupi nasib Kromo Busuk. la terpaksa
menyingkir dari desanya itu, lalu mendirikan gubug di tengah sawah dan
tinggal di sana.

Bau busuk malab menjadi-jadi. Tegangan ini membangun suasana
semakin memuncak yang ditandai oleb peristiwa penting yang dialami
Kromo Busuk. la malab menikab dengan peri yang suatu malam tiba-tiba
muncul di sampingnya. Perkawinan itu membuat warga desa penasaran dan
gosip pun merebak. Klimaks suasana itu ialab ketika terdengar suara ledak-
an di tempat Kromo Busuk bertemu peri, dan bersamaan dengan itu Kromo
Busuk pun lenyap. Warga desa pun mereka-reka, Kromo Busuk telah ter-
angkat ke dunia lelembut. Suasana dalam cerita pun mulai menurun dengan
paparan beberapa peristiwa yang terjadi setelab Kromo Busuk lenyap,
seperti pageblug atau epidemi yang melanda desa itu, dan berbagai kejadian
aneb serta kegiatan warga sedesa menyikapi kejadian-kejadian itu.

Sementara itu, alur cerpen "Ziarab Lebaran" juga dibangun dengan
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